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Fisika dapat dipandang sebagai sebuah produk, proses, dan perubahan
sikap. Jika dipandang sebagai sebuah produk maka fisika merupakan sekumpulan
fakta, konsep, hukum/prinsip, rumus, dan teori yang harus dipelajari dan
dipahami. Jika ditinjau fisika sebagai suatu proses maka fisika berisi fenomena,
dugaan, hasil-hasil pengamatan, pengukuran, dan penelitian. Jika dilihat sebagai
suatu perubahan sikap, maka fisika akan berisi rasa ingin tahu, kepedulian,
tanggung jawab, kejujuran, keterbukaan, dan Kkerjasama. Umumnya mata
pelajaran fisika dianggap sulit oleh siswa di sekolah, dikarenakan banyak
menggunakan rumus dan beberapa konsep sehingga sulit dipahami. Dengan waktu
pembelajaran fisika yang lama sehingga membuat siswa kurang konsentrasi dan
membuat bosan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak
tersebut adalah dengan menerapkan model, metode atau media penggunaan yang
tepat sehingga susasana dalam proses pembelajaran menjadi menyenangkan.
Model pembelajaran quantum teaching dengan media flash merupakan salah satu
model pembelajaran yang dapat membuat siswa terlibat aktif selama proses
pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah: 1) mengkaji perbedaan hasil belajar
fisika siswa melalui model pembelajaran Quantum Teaching dengan media flash
dengan model yang digunakan disekolah. 2) mendeskripsikan aktivitas belajar
fisika siswa melalui model Quantum Teaching dengan media flash.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilaksanakan di
SMAN 5 Jember. Responden penelitian ditentukan setelah uji homogenitas,
dengan jumlah populasi kelas X sebanyak 4 kelas dan diambil 2 kelas sebagai

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penentuan sampel penelitian dengan cluster
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random sampling. Desain penelitian menggunakan posttest only control group
design. Metode pengumpulan data meliputi observasi, tes dan dokumentasi.
Sumber data berasal dari penilaian oleh peneliti, penilaian oleh observer, post-test.
Adapun teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif dan uji statistik
berbantuan software SPSS 16.

Hasil penelitian persentase keaktifan siswa rata-rata sebesar 84,40% yang
tergolong dalam kriteria aktif dan analisa data uji hipotesis penelitian
menunjukkan bahwa hasil pengujian Independent Samples T-test pada software
SPSS 16 diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Sesuai dengan hal tersebut, aktivitas siswa dalam pembelajaran
berpengaruh terhadap hasil belajar yang didapat sehingga dengan aktivitas yang
baik, maka hasil belajar yang diperoleh juga baik.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, maka kesimpulan dari penelitian
ini adalah: (1) Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching
dengan media flash dengan Model pembelajaran langsung yg diterapkan oleh guru
pada kelas X SMA Negeri 5 Jember tahun ajaran 2015/2016. (2) Aktivitas belajar
siswa selama mengikuti pembelajaran fisika menggunakan menggunakan model
pembelajaran Quantum Teaching dengan media Flash pada SMA Negeri 5
Jember tahun ajaran 2015/2016 tergolong dalam kriteria sangat aktif dengan rata-
rata 84,40%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Fisika bagian dari llmu Pengetahuan
Alam (IPA) merupakan proses dan produk tentang pengkajian gejala alam. Fisika
merupakan ilmu yang sistematis dan menyatu. Sistematis karena produk yang satu
berkaitan dengan produk yang lain, dan menyatu karena produk satu dengan
lainnya dapat saling menunjang (Sutarto dan Indrawati, 2010:2-3). Fisika dapat
dipandang sebagai sebuah produk, proses, dan perubahan sikap. Jika dipandang
sebagai sebuah produk maka fisika merupakan sekumpulan fakta, konsep,
hukum/prinsip, rumus, dan teori yang harus dipelajari dan dipahami. Jika ditinjau
fisika sebagai suatu proses maka fisika berisi fenomena, dugaan, hasil-hasil:
pengamatan, pengukuran, dan penelitian yang dipublikasikan (Depdiknas,
2003:2). Jika dilihat sebagai sutu perubahan sikap, maka fisika berisi rasa ingin
tahu, kepedulian, tanggung jawab, kejujuran, keterbukaan, dan kerjasama.

Pada umumnya mata pelajaran fisika dianggap sulit oleh siswa di sekolah
dikarenakan banyak menggunakan rumus dan beberapa konsep sehingga sulit
dipahami. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya hasil belajar siswa. Selain itu
kurang sesuainya penggunaan metode, pendekatan, media serta model

pembelajaran akan menyebabkan suasana kelas menjadi kurang nyaman dan
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menarik untuk siswa, sehingga siswa cenderung tidak memperhatikan
pembelajaran, kondisi kelas cenderung pasif, lebih banyak mengobrol, melihat
keluar kelas dan gaduh yang berdampak pada semakin turunnya hasil belajar
siswa.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan
model,metode atau media penggunaan yang tepat sehingga susasana dalam proses
pembelajaran menjadi menyenangkan. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 (UUSPN) Pasal 40 ayat 2 : Pendidik dan tenaga
Kependidikan berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis, sehingga kita dapat merubah
asusmsi bahwa fisika adalah pelajaran yang tidak hanya berisi rumus-rumus
matematis dan materi hafalan tetapi juga berisi tentang informasi yang bermanfaat
untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengkaji
hasil belajar dan mendeskripsikan aktivitas belajar fisika siswa adalah model
pembelajaran Quantum Teaching. Menurut Porter (2014:32), Quantum Teaching
merupakan penggubahan belajar yang meriah dengan segala nuansanya yang
berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas. Kerangka pembelajaran
Quantum Teaching dikenal dengan istilah TANDUR yang berarti Tumbuhkan,
Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan. Model pembelajaran
Quantum Teaching memiliki kelebihan yang digunakan untuk mengatasi kesulitan
siswa dalam belajar, yaitu dapat membimbing siswa kearah berfikir yang sama
dan lebih aktif dengan cara mengamati, kemudian menyesuaikan teori dengan
kenyataan dan mencoba melakukannya sendiri. Dengan diterapkannya model
Quantum Teaching diharapkan suasana kelas menjadi lebih menyenangkan dan
meriah sehingga siswa menjadi tertarik mengikuti pembelajaran dan berdampak
pada tercapainya tujuan pembelajaran. Penelitian berjenis eksperimen yang
dilakukan oleh Siregar dan Juliani (2014)menyatakan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model Quantm Teaching memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar fisika siswa dan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VII

semester 1 SMP Percut Sei Tuan. Namun untuk membuat suasana menjadi lebih
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meriah tidak hanya mengandalkan model pembelajaran saja, melainkan adanya
inovasi dalam penggunaan media pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan salah satu alat untuk mengefektifkan
komunikasi antara guru dengan siswa agar siswa lebih mudah memahami materi
yang disampaikan. Salah satu media yang sering digunakan adalah media
komputer karena dapat memberikan informasi atau gambar dari berbagai hal yang
diperlukan siswa sehingga dapat membantu siswa yang lambat menerima
pembelajaran karena dapat ditampilkan berulang-ulang. Salah satu program yang
banyak digunakan adalah media flash yang memuat animasi, simulasi, grafik, teks
dan suara dalam penyampaian materi pembelajaran.

Media Flash adalah sebuah alat yang dapat digunakan untuk membuat
berbagai macam animasi, presentasi, game, bahkan perangkat ajar (Yudhiantoro,
2003:3). Program animasi ini memiliki banyak keunggulan, diantaranya adalah
program berorientasi objek, mampu mendesain gambar berbasis vektor sehingga
dapat digunakan sebagai program pembuat situs web, dapat dikontrol dengan
baik, serta memiliki kemampuan tambahan yaitu mampu menjalankan audio
maupun video. Program ini akan membuat objek gambar dan teks dapat
dianimasikan sehingga seolah-olah bergerak dalam layar.

Kelebihan penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dengan
dibantu animasi komputer dengan menggunakan program media Flash dalam
pembelajaran fisika adalah adanya efisiensi waktu dan tenaga, mudah
dilaksanakan, dapat menghadirkan materi dalam bentuk visual yang bergerak
(animasi) serta mampu menjelaskan dan mendemonstrasikan konsep atau
fenomena fisika terutama yang bersifat abstrak dan teoritis menjadi lebih konkrit.

Penelitian terkait model pembelajaran Quantum Teaching dengan
Multimedia pernah dilakukan oleh Maulida (2013) dan diperoleh hasil yang cukup
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan Limit Fungsi
siswa kelas XI. Penelitian lain yang relevan yaitu pembelajaran menggunakan
media pembelajaran Software Macromedia Flash Professional 8 oleh Shapta
(2013) untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dan terjadi peningkatan dari

kegiatan prasiklus menuju siklus 1 dan siklus 2, serta penelitian yang dilakukan
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olen Silalahi dan Simanjutak (2014) menyatakan hasil belajar siswa yang
diperoleh dengan menerapkan model quantum teaching berbantuan macromedia
flash lebih baik dari model pembelajaran langsung.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan model pembelajaran Quantum Teaching dengan media Flash, dengan
harapan dapat mengkaji hasil belajar fisika siswa, aktivitas belajar fisika siswa
terhadap penggunaan model tersebut pada pembelajaran fisika di SMA. Oleh
karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Model Quantum

Teaching dengan media Flash dalam pembelajaran fisika di SMA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:

a.  Adakah perbedaan hasil belajar fisika siswa SMA menggunakan model
pembelajaran Quantum Teaching dengan media Flash dengan model
pembelajara fisika yang diterapkan di SMA?

b.  Bagaimanakah aktivitas belajar fisika siswa selama proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching dengan

media Flash?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka penelitian
ini bertujuan:

a.  Mengkaji perbedaan hasil belajar fisika siswa SMA menggunakan model
pembelajaran Quantum Teaching dengan media Flash dengan model
pembelajaran fisika yang diterapkan di SMA.

b.  Mendeskripsikan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran
menggunakan model Quantum Teaching dengan media Flash dalam

pembelajaran fisika di SMA.
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai berikut:

a.  Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan aktifitas belajar fisika serta
dapat memberikan alternatif cara belajar dalam rangka meningkatkan hasil
belajar fisika yang lebih baik.

b.  Bagi guru fisika, penelitian ini dapat dijadikan sebagai saran atau kegiatan
selanjutnya untuk meningkatkan keprofesionalan guru, sehingga guru dapat
mengoptimalkan proses belajar siswa di kelas.

c.  Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam
memperbaiki kualitas pembelajaran fisika di sekolah.

d.  Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana tentang
perkembangan metode dan model pembelajaran, serta sebagai acuan untuk

pengembangan lebih lanjut.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Dimyati dan
Moedjiono (2002:159), pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan
oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar untuk memperoleh dan
memproses pengetahuan, keterampilan, dan juga sikap. Menurut UU Sisdiknas
NO. 20 Tahun 2003 (dalam Kosasih dkk, 2013:21), pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa pembelajaran merupakan suatu
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Fisika merupakan salah satu ilmu yang lahir dan berkembang lewat
langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian
hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan
konsep. Dapat dikatakan bahwa hakikat fisika adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses
ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai
produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep,
prinsip, dan teori yang berlaku secara universal (Trianto, 2011:139).

Berdasarkan uraian diatas, pembelajaran fisika adalah suatu proses belajar

mengajar antara guru dan siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan,
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dan perubahan sikap. Proses pembelajaran fisika menekankan pada pemberian
pengalaman langsung agar memudahkan siswa untuk memahami kejadian-

kejadian yang sebenarnya dalam kehidupan sehari-hari.

2.2 Model Pembelajaran
Secara umum istilah “model” diartikan sebagai kerangka konseptual
yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Menurut

Soekamto (dalam Trianto, 2010:5), model pembelajaran adalah kerangka

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar. Selain itu, menurut Arends (dalan

Trianto, 2011:51), model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran

yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-

tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan
kelas.

Model pembelajaran menurut Joyce dan Weil memiliki unsur-unsur dasar
sebagai berikut:

a. Sintakmatik adalah tahap-tahap kegiatan dari model. Sintakmatik
menggambarkan secara sistematis pelaksanaan suatu model pembelajaran
mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti sampai pada kegiatan penutup.

b. Sistem sosial, adalah situasi atau suasana dan norma yang berlaku dalam
model. Misalnya dalam pelaksanaan model sistem sosial yang diharapkan
adalah tercipta suasana belajar aktif dalam kelas, siswa bebasmengemukakan
pendapat dan sebagainya,

c. Prinsip reaksi, adalah pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana guru
melihat dan memperlakukan para pelajar, termasuk bagaimana seharusnya
pengajar memberikan respon terhadap mereka. Prinsip  reaksi
menggambarkan hal-hal yang dilakukan guru dan siswa dalam pembelajaran.

d. Sistem pendukung, adalah segala sarana, bahan dan alat yang diperlukan
untuk melaksanakan model. Misalnya kondisi kelas yang cocok untuk
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pembelajaran dengan menggunakan suatu model, alat-alat praktikum, media
pembelajaran, dan sebagainya.

e. Dampak intruksional, adalah hasil belajar yang dicapai langsung dengan cara
mengarahkan siswa pada tujuan yang diharapkan. Dampak instruksional
menggambarkan perubahan perilaku yang sudah dutargetkan atau yang
seharusnya terjadi dalam pembelajaran materi dengan pelaksanaan model
tersbut.

f. Dampak pengiring adalah hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh suatu
proses belajar mengajar, sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang
dialami langsung dari pengajar. Misalnya setelah mengikuti pembelajaran
dengan suatu model siswa mampu bekerja sama dengan teman, siswa berani
mengemukakan pendapat didepan umum, siswa mampu menghargai pendapat
orang lain, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
adalah segala bentuk rangkaian konseptual yang sistematis sebagai pedoman
dalam mengorganisasikan, merencanakan, dan melaksanakan aktivitas belajar

mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

2.2.1  Model Pembelajaran Quantum Teaching

Quantum Teaching adalah model proses belajar yang dapat
memunculkan kemampuan dan bakat alamiah siswa dalam membangun proses
penyadaran terhadap potensi yang dimiliki. Quantum merupakan interaksi yang
mengubah energi menjadi cahaya. Dengan demikian Quantum Teaching adalah
penggubahan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan disekitar momen
belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang
mempengaruhi kecuksesan siswa. Interaksi-interaksi ini mengubah kemampuan
dan bakat alamiah siswa menjadi cahaya yang bermanfaat bagi mereka sendiri dan
orang lain (Porter, 2014:34).

Pembelajaran Quantum dirancang berdasarkan tiga hal yaitu asas utama,
prinsip-prinsip, dan sintakmatik. Quantum Teaching memiliki asas utama

“Bawalah dunia mereka kedunia kita, dan antarkan dunia kita kedunia mereka”.
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Asas utama ini mengingatkan kita pada pentingnya memasuki dunia murid

sebagai langkah pertama yang harus dilakukan guru dengan membangun jembatan

autentik serta ikatan emosional yntuk memasuki kehidupan siswa bertujuan untuk

mendapatkan hak mengajar dari mereka. Quantum Teaching juga memiliki lima

prinsip yaitu

a)

b)

d)

segalanya berbicara

Prinsip ini berarti segala sesuatu dari lingkungan atau suasana kelas hingga
bahasa tubuh guru dari kertas yang dibagikan hingga rancangan pelajaran
semuanya mengirim pesan tentang belajar baik itu pesan positif maupun
negatif.

segalanya bertujuan,

Segalanya bertujuan berarti semua upaya dan tingkah laku guru yang terjadi
dalam proses pembelajaran memiliki tujuan yaitu agar siswa dapat mengikuti
proses belajar secara optimal.

pengalaman sebelum pemberian nama,

Pengalaman sebelum pemberian nama artinya proses belajar paling baik
terjadi ketika siswa telah mengalami informasi sebelum mereka memperoleh
konsep baru untuk hal-hal baru yang mereka pelajari. Pengalaman
membangun keingintahuan siswa menciptakan pertanyaan dalam pikiran
mereka dan menumbuhkan rasa ingin tahu.

akui setiap usaha,

Pembelajaran atau belajar selalu mengandung resiko besar. Dikatakan
demikian karena pembelajaran berarti melangkah keluar dari kenyamanan
dan kemapanan di samping berarti membongkar pengetahuan sebelumnya.
Pada waktu siswa melakukan langkah keluar ini, mereka patut memperoleh
pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan diri mereka. Bahkan sekalipun
mereka berbuat kesalahan, perlu diberi pengakuan atas usaha yang mereka
lakukan.

jika layak dipelajari maka layak pula dirayakan.
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Segala sesuatu yang layak dipelajari oleh seseorang sudah pasti layak pula
dirayakan keberhasilannya. Perayaan memberikan umpan balik mengenai
kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi positif dalam belajar
Belajar memerlukan lingkungan yang kondusif, dimana siswa dapat
mengembangkan kemampuan bereksplorasi dan belajar secara efektif. Hal ini
perlu diperhatikan agar siswa lebih responsive dalam proses belajar mengajar.
Pengubahan lingkungan belajar yang membosankan menjadi lingkungan
pembelajaran yang menyenangkan membuat siswa dapat bersemangat dalam
mengikuti proses pembelajaran. Ada beberapa hal yang dapat dilakukan dalam
menata lingkungan belajar yang mendukung proses pembelajaran, antara lain :
a. Lingkungan sekeliling
Menurut Porter (2014:103) model pembelajaran Quantum Teaching
memberikan beberapa ide yang dapat digunakan untuk membangun
lingkungan belajar yang mempertajam daya ingat dan pemahaman siswa
dalam proses belajar mengajar berupa pemasangan poster ikon, poster
afirmasi dan penggunaan warna. Memahami Kkaitan antara padangan
sekeliling dan otak itu penting untuk lingkungan suasana belajar yang
mendukung.
b. Alat bantu
Alat bantu adalah benda yang dapat mewakili suatu gagasan. Alat bantu tidak
hanya membantu pembelajaran visual tapi dapat pula membantu moralitas,
kinestetik. Bagi siswa yang kinestetik dapat memegang alat bantu dan
mendapatkan rasa yang lebih baik dari ide yang disampaikan oleh guru.
c. Pengaturan bangku
Pengaturan bangku mempunyai peranan penting dalam konsentrasi belajar
siswa. Pengaturan bangku bertujuan untuk memudahkan jenis interaksi yang
diperlukan dalam pembelajaran (Porter, 2014:107)
d. Aroma
Hirsch (dalam Porter, 2014:109), menyatakan bahwa manusia dapat

meningkatkan kemampuan berfikir mereka secara kreatif sebanyak 30% saat
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diberikan wangi tertentu. Aroma memicu respon seperti kecemasan,
kelaparan, ketenangan, relaksasi, depresi, dan seksualitas.
Musik
Musik berpengaruh pada guru dan pelajar. Musik membantu pelajar bekerja
lebih baik dan mengingat lebih banyak. Musik merangsang, meremajakan,
dan memperkuat belajar baik secara sadar maupun tidak sadar. Selain itu
kebanyakan siswa memang menyukai musik (Porter, 2014:110). Musik
diputar adalah musik instrumental dan diselingi jenis musik lain untuk
bersenang-senang dan jeda dalam pembelajaran.

Menurut Porter (2014:39) kerangka rancangan pembelajaran Quantum

Teaching dikenal dengan TANDUR, yaitu:

a.

Tumbuhkan. Tumbuhkan minat dengan memuaskan “Apakah Manfaatnya
BAgiKu” (AMBAK), dan manfaatkan kehidupan pelajar. Strategi yang dapat
digunakan untuk menumbuhkan minat siswa pada awal pembelajaran adalah
dengan menyertakan pertanyaan, lakon pendek dan lucu, drama, atau cerita.
Alami

Ciptakan atau datangkan pengalaman umum yang dapat dimengerti semua
pelajar. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan permainan, simulasi,
permainan, atau memberikan tugas kelompok dan Kkegiataan yang
mengaktifkan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh siswa.

Namai

Sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi, sebuah masukan, bisa
dalam bentuk susunan gambar, warna, alatbantu, kertas tulis, atau poster di
dinding.

Demonstrasikan

Sediakan kesempatan bagi pelajar untuk “menunjukkan bahwa mereka tahu”.
Ulangi

Tunjukkan pelajar cara-cara mengulang materi dan menegaskan, “Aku tahu
bahwa aku memang tahu ini”.

Rayakan
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Pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan pemerolehan keterampilan
dan ilmu pengetahuan. Dengan merayakan setiap hasi yang didapatkan oleh
siswa yang dirayakan akan menambah kepuasan dan kebanggaan pada
kemampuan pribadi dan pemupukan percaya diri pada diri masing-masing
peserta didik (Nandang, 2013:91). Perayaan dapat dilakukan dengan member
pujian, tepuk tangan, bernyanyi bersama atau yang lainnya.

Kerangka rancangan belajar TANDUR dalam model pembelajaran

Quantum Teaching digunakan sebagai cara yang efektif dan inovatif yang

berorientasi pada siswa sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang

efektif dan memudahkan proses belajar.

2.2.2  Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Quantum Teaching

Menurut Porter (2014) model Quantum Teaching memiliki beberapa

kelebihan diantaranya:

T &

o o

.

Selalu berpusat pada apa yang masuk akal bagi siswa

Menumbuhkan dan menimbulkan antusiasme siswa

Meningkatkan motivasi

Menciptakan tingkah laku dan sikap kepercayaan dalam diri sendiri
Menimbulkan ketenangan psikologi

Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara materi dengan
kenyataan, dan dapat melakukannya sendiri

Suasana yang diciptakan kondusif, dinamis, interaktif

Setiap pendapat siswa sangat dihargai

Mempercepat belajar dan meningkatkan hasil belajar

Di samping memiliki kelebihan, model pembelajaran Quantum Teaching

juga memiliki beberapa kekurangan, diantaranya:

a.

Memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang dan lingkungan yang
mendukung
Memerlukan fasilitas yang memadai

Banyak memakan waktu selama persiapan
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d. Dalam pembelajaran Quantum Teaching memperhatikan gaya belajar siswa,
sehingga guru harus memberi kesempatan dan memfasilitasi siswa sesuai
gaya belajarnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Quantum
Teaching adalah model pembelajaran yang mengorkestrasi bermacam-macam
interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen belajar. Interaksi-interaksi ini
mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan

siswa diantaranya lingkungan belajar, penyajian materi, dan fasilitas.

2.3 Media Flash

Penggunaan media sangat diperlukan dalam pembelajaran fisika karena
banyak fenomena dan gejala alam yang tidak bisa disajikan dan dipahami
dengan baik oleh siswa. Menurut Arsyad (2002) bahwa ‘“Pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan pembelajaran dan bahkan membawa pengaruh psikologis
terhadap siswa”.

Salah satu software yang dapat membuat media interaktif seperti video,
animasi, gambar, suara dan sebagainya adalah flash. Flash adalah program untuk
membuat animasi dan aplikasi web professional (Syafdi Maizora: 3). Bukan
hanya itu, flash juga banyak digunakan untuk membuat game, animasi dan
aplikasi multimedia interaktif seperti demo produk dan tutorial interaktif. Media
flash merupakan software program untuk mendesain grafis animasi yang sangat
populer. Kelebihan flash terletak pada kemampuanya menghasilkan animasi
gerak dan suara. Awal perkembangan flash banyak digunakan untuk animasi
pada website, namun saat ini mulai banyak digunakan untuk media pembelajaran
karena kelebihan-kelebihan yang dimiliki.

Media Flash merupaan gabungan konsep pembelajaran dengan teknologi
audiovisual yang mampu menghasilkan fitur-fitur baru yang dapat dimanfaatkan
dalam pendidikan. Pembelajaran berbasis multimedia tentu dapat menyajikan
materi pembelajaran yang lebih menarik, tidak monoton, dan memudahkan

penyampaian. Media Flash memiliki sejumlah kelebihan. Beberapa kelebihan
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media flash antara lain: animasi dan gambar konsisten dan fleksibel, kualitas
gambar terjaga, dapat dimanfaatkan untuk membuat animasi, media presentasi
dan lainnya.

Jadi dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa media flash merupakan
software untuk membuat aplikasi dasar animasi yang secara umum dapat
dikembangkan pada berbagai keperluan seperti presentasi dan media

pembelajaran yang menarik.

2.4 Model Pembelajaran Quantum Teaching dengan Media flash dalam
pembelajaran fisika di SMA

Model pembelajaran Quantum Teaching merupakan pembelajaran yang
mengorkestrasikan seluruh aspek pendukung proses pembelajaran yang
menyenangkan sehingga terbentuk bermacam-macam interaksi yang dapat
merangsang siswa untuk semangat belajar yang akan berpengaruh terhadap hasil
belajar. Dengan menggunakan media flash pembelajaran fisika lebih
menyenangkan dimana siswa dpat memahami kejadian atau aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari dengan animasi gambar yang ditampilkan melalui media
sehingga siswa dapat lebih aktif, fokus dan konsentrasi dalam proses belajar.

Adapun tahapan kegiatan dari model pembelajaran Quantum Teaching
dengan media flash dilakukan pada penelitian ini ditunjukkan dalam Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Tahap kegiatan model pembelajaran Quantum Teaching dengan media

Flash dalam pembelajaran Fisika di SMA.

No Fase

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

1. Pendahuluan
Fase 1. Tumbuhkan

Guru memberikan
apersepsi dan motivasi
pada siswa melalui media
flash  yang berkaitan
dengan materi
pembelajaran.

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran

Guru  membagi siswa
menjadi beberapa
kelompok

Guru membagi LKS pada
setiap kelompok

Siswa
memperhatikan
penjelasan yang
diberikan oleh guru
Siswa
mendengarkan
penjelasan guru
Siswa duduk
berkelompok  dan
mencatat nama
kelompok

Siswa  menerima
LKS
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2. Inti
Fase 2. Alami

a. Guru memutar music
yang dinamis dan peuh
energi sebagai stimulus
otak siswa

b. Guru membimbing siswa
melakukan percobaan
sesuai dengan LKS

c. Guru membimbing siswa
untuk menemukan konsep
fisika

a. Siswa
mendengarkan
musik dan merasa
lebih  rileks dan
konsentrasi  untuk
melakukan
percobaan

b. Siswa melakukan
percobaan

c. Siswa menemukan
konsep fisika sesuai
dengan percobaan
yang dilakukan

Fase 3. Namai Guru memberikan Siswa memperhatikan
pendalaman konsep dengan pendalaman konsep
menjelaskan  materi  fisika yang diberikan oleh
secara singkat melaui media guru
flash

Fase 4. Demonstrasi Guru memberikan  Siswa secara
kesempatan kepada siswa berkelompok

untuk mendemonstrasikan

mendemonstrasikan
hasil temuannya

Fase 5. Ulangi a. Guru memberikan latihan a. Siswa mengerjakan
soal yang  berkaitan latihan soal yang
dengan materi melalui berkaitan ~ dengan
media flash materi

b. Guru membahas latihan b. Siswa
soal yang telah dikerjakan memperhatikan
penjelasan dari
guru
Fase 6. Rayakan Guru memberikan pujian atau Siswa akan merasa

tepuk tangan kepada semua
siswa yang berhasil dan

bangga terhadap hasil
yang diperoleh dan

berpartisipasi  aktif dalam proses  pembelajaran
proses pembelajaran yang sangat
menyenangkan
3. Penutup a. Guru bersama siswa a. Siswa
menyimpulkan materi mendengarkan dan
fisika yang telah mencatat pekerjaan
dipelajari rumah yang
b. Guru menginformasikan diberikan oleh guru

pelaksanaan posttes dan
memberikan tugas kepada
siswa untuk mempelajari
materi selanjutnya

b. Siswa mencatat
tugas dan
memperhatikan
penjelasan guru
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2.5 Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar merupakan suatu puncak dalam proses belajar, dimana hasil
belajar terjadi pada proses evaluasi. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:3),
hasil belajar merupakan hasil dari interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari
sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya proses pembelajaran dan puncak
proses belajar.

Menurut Bloom (dalam Sudjana, 2013:22) hasil belajar itu mencakup
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Domain kognitif adalah
knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan,
meringkas, memberi contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan,
menentukan hubungan), syntesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk
bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap
menerima), responding (memberikan respon), valuing (nilai), organization
(organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi
keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.

Dari pengertian — pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran yang dilakukan dan menghasilkan perubahan tingkah laku
diwujudkan dalam bentuk nilai. Dalam penelitian ini, hasil belajar yang dinilai
meliputi kemampuan siswa dalam menjawab soal — soal dari test hasil belajar
dalam aspek pemgetahuan, pemahaman, penerapan atau aplikasi, dan analisis

yang diperoleh dari nilai post-test.

2.6 Aktivitas Belajar Siswa

Menurut Nasution (2000:89) aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat
fisik maupun mental. Aktivitas adalah serangkaian kegiatan fisik maupun mental
yang saling berkaitan sehingga tercipta belajar yang optimal. Seorang siswa akan
berpikir selama berbuat, tanpa perbuatan maka siswa tidak akan berpikir. Oleh
karena itu, agar siswa berpikir maka siswa akan diberi kesempatan untuk berbuat

atau beraktivitas.
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Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa secara aktif terlibat
langsung dalam pembelajaran yang disampaikan, sehingga mereka tidak hanya
menerima secara pasif pengetahuan yang diberikan oleh guru. Dalam setiap proses
belajar, siswa selalu menampakkan keaktifan itu beraneka ragam bentuknya.
Mulai dari kegiatan fisik yang mudah kita amati sampai kegiatan psikis yang
susah diamati. Kegiatan fisik bisa berupa membaca, mendengar, menulis, berlatih
keterampilan-keterampilan, dan sebagainya (Dimyati dan Mudjiono, 2006:45).

Diedrich (dalam Nasution, 2000:91) membuat daftar yang berisi tentang
macam kegiatan siswa yang dapat digolongkan sebagai berikut:

1. visual activities, misalnya membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain

2. oral activities, misalnya: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberikan
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi

3. listening activities, misalnya: mendengarkan penjelasan, percakapan, diskusi,
musik, pidato

4. writing activities, misalnya: menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin

5. drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram,
pola

6. motor activities, misalnya: melakukan percobaan, melakukan konstruksi,
model, mereparasi, bermain

7. mental activities, misalnya: menggali, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan

8. emotional activities, misalnya: manaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar
siswa merupakan semua kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama pembelajaran
yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan atau informasi dari materi yang
dipelajari, untuk itu guru harus memiliki aktivitas yang bervariasi untuk

meningkatkan hasil belajar sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
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2.7 Hipotesis Penelitian

Arikunto (2010: 110) menyatakan bahwa hipotesis adalah suatu jawaban
yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui
data yang terkumpul.

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka diatas, maka hipotesis
pada penelitian ini adalah: “Ada perbedaan signifikan antara hasil belajar fisika
siswa melalui model pembelajaran Quantum Teaching dengan media Flash

dengan pembelajaran langsung yang diterapkan di kelas X SMA”
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penentuan daerah penelitian ini adalah menggunakan metode purpose
sampling area, artinya daerah yang sengaja dipilih berdasarkan tujuan dan
pertimbangan tertentu, diantaranya adalah keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya
sehingga tidak dapat mengambil sampel besar dan jauh (Arikunto, 2010 : 183).
Adapun yang menjadi tempat penelitian ini adalah SMAN 5 Jember kelas X
dengan pertimbangan:
1. Kesediaaan sekolah untuk dijadikan tempat pelaksanaan penelitian.
2. Judul penelitian belum pernah diteliti di SMA tersebut.
3. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun 2015/2016.

3.2 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah ekspeimen yaitu penelitian yang dilakukan
secara sengaja menimbulkan gejala yang dilihat akibatnya (Arikunto, 2010: 11).
Penelitian ini berbentuk true experimental design yaitu jenis penelitian yang
dianggap sudah baik karena sudah memenuhi persyaratan yaitu dengan adaya
kelompok lain yang tidak dikenai perlakuan tetapi ikut mendapatkan pengamatan,
yang biasa disebut kelas kontrol.

Desain penelitian ini menggunakan posttest only control group design.
Dengan menggunakan desain ini subjek penelitian dibagi dalam dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen

merupakan kelompok yang mendapat perlakuan dengan

19
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menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching dengan media flash,
sedangkan kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran yang biasa
diterapkan guru disekolah. Desain penelitian ini digambarkan seperti pada gambar
3.1 berikut:

R X o]}
R - O,
Gambar 3.1 Desain penelitian post-test only control design

(Sugiyono, 2012: 76)

EW_af X; Og
R Xy O
(modifikasi desain Sugiyono, 2012:76)

Keterangan:

R : dua kelompok masing-masing dipilih secara random (acak)

E : Kelas Eksprimen

K : Kelas Kontrol

Xi1: Perlakuan berupa penggunaan kelompok yang menggunakan pembelajaran
dengan model pembelajaran Quantum Teaching dengan media flash

X,: pembelajaran menggunakan mdel yang biasa diterapkan oleh guru.

O:: Hasil rata- rata post test kelas eksperimen

O,: Hasil rata-rata post test kelas kontrol

3.3 Penentuan Responden Penelitian

Menurut Sugiyono (2011:61) populasi adalah wilayah generalisasi yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipeajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang diambil dalam
penelitian ini adalah siswa SMA kelas X. Kemudian dilakukan uji homogenitas
dengan ANOVA (Analysis of Varience) untuk mengetahui kesamaan atau
kesetaraan setiap kelas. Adapun dokumentasi yang digunakan sebagai data uji
homogenitas adalah data hasil belajar sebelumnya atau nilai ulangan harian dari

materi sebelumnya.
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Apabila dinyatakan homogen, maka langkah selanjutnya menentukan
responden atau sampel penelitian yng dibutuhkan sebagai kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan dengan
teknik cluster random sampling. Yaitu teknik pengambilan sampel dimana
pemilihannya mengacu pada kelompok bukan pada individu (Arikunto,
2010:185). Kelas kontrol pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru disekolah, sedangkan kelas
eksperimen pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Quantum
Teaching dengan media Flash pada pokok bahasan yang sama. Cara ini digunakan
karena yang menjadi sampel penelitian bukanlah individu, melainkan sekelompok
individu yang secara alami berada bersama-sama disuatu tempat. Sumber data
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X salah satu SMA Negeri di Jember tahun
ajaran 2015/2016. Apabila populasi ternyata tidak homogen maka penentuan
sampel dilakukan dengan purposive sampling yaitu sengaja menentukan dua kelas

yang memiliki nilai rata- rata ulangan harian yang sama atau hampir sama.

3.4 Definisi Operasional
Definisi operasional variabel diperlukan untuk menghindari pengertian

yang meluas ataupun perbedaan presepsi dalam penelitian. Adapun istilah yang
perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Model pembelajaran Quantum Teaching dengan media Flash

Model pembelajaran Quantum Teaching dengan media Flash secara
operasional merupakan model pembelajaran meriah dan menyenangkan yang
memadukan unsur seni dan pengalaman berinteraksi langsung diperoleh melalui
percobaan disertai media flash yang digunakan untuk menampilkan animasi dan
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari.
b. Hasil Belajar Fisika Siswa

Hasil belajar adalah kemampan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Penilaian disini mengukur kemampuan kognitif

dengan model pembelajaran Quantum Teaching dengan media flash. Kognitif
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pada penelitian ini diwujudkan dalam bentuk hasil post-test setelah dilakukan
pembelajaran.
c. Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa adalah segala tingkah laku siswa pada saat
mengikuti proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Quantum
Teaching dengan media flash. Indikator aktivitas belajar dalam penelitian ini
terdiri dari Visual Activities, Oral Activities, Mental Activities, Motor Activities
dan Emotional Activities. Aktivitas yang akan diteliti pada Visual activities yaitu
(memahami prosedur kerja, melakukan pengamatan, mengkomunikasikan hasil
percobaan); Mental activities (mengemukakan pendapat, menarik kesimpulan),
Motor activities (merangkai alat percobaan dan melaksanakan percobaan), Mental
activities (menunjukkan rasa syukur, teliti, tanggung jawab, bekerja sama) dan

Oral activities (bertanya dan menjawab pertanyaan).

3.5 Prosedur Penelitian

Langkah penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dengan
media Flash terhadap aktivitas, hasil belajar dan respon siswa dalam
pembelajaran fisika di SMA sebgai berikut:

1. Melakukan persiapan, meliputi kegiatan penyusunan proposal dan instrumen
penelitian.

2. Menentukan populasi penelitian dilakukan dengan purposive sampling area.

3.  Mendokumentasikan hasil nilai ujian harian siswa yang nantinya akan
digunakan pada uji homogenitas untuk mengetahui kemampuan siswa.

4. Hasil dari uji homogenitas digunakan sebagai dasar untuk menentukan
sampel penelitian. Jika hasilnya homogen maka sampel diambil dengan
menggunakan metode cluster random sampling dengan teknik undian untuk
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol

5. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan perlakuan yang berbeda
yaitu kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Quantum
Teaching dengan media Flash dan kelas kontrol dengan model pembelajaran

yang biasa digunakan.
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6. Melakukan observasi pada saat pembelajaran berlangsung untuk mengambil
data mengenai aktivitas belajar siswa dengan model pembelajaran Quantum
Teaching dengan media Flash pada kelas eksperimen.

7. Mengadakan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
melakukan kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui hasil belajar siswa.

8. Menganilisis dan membahas hasil data penelitian berupa nilai post-test, data
observasi, dan dokumentasi.

9. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

Berdasarkan rancangan yang telah dibuat, maka bagan penelitian dalam

penelitian ini adalah seperti pada gambar 3.2 berikut.
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Gambar 3.2 Bagan alur penelitian
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian ini meliputi:
a. Observasi

Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan
cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis
menurut (Arikunto, 2010: 156-157). Observasi yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah pengamatan yang dilakukan observer kepada siswa untuk melihat
aktivitas belajar siswa, psikomotor, dan afektif siswa selama pembelajaran
berlangsung. Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk observasi ini
adalah lembar observasi.
b. Tes Hasil Belajar

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data hasil
belajar siswa. Post- test bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pemahaman
konsep yang dicapai oleh siswa setelah pembelajaran dengan model Quantum
Teaching dengan media flash berakhir. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan adalah perangkat tes hasil belajar yang terdiri atas kisi-kisi soal, soal,
kunci jawaban dan pedoman penskoran.
c. Dokumentasi

Pengumpulan data- data lewat pengumpulan benda-benda tertulis seperti
buku, dokumen, catatan harian, daftar nilai, foto, dll. Adapun dokumentasi pada
penelitian ini sebagai berikut:
1. Daftar Nama Siswa.

Skor ujian siswa sebelum penelitian.

2
3. Skor post-test siswa setelah penelitian.
4. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

5

Foto Penelitian.
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3.7 Teknik Analisa Data

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka
digunakan teknik analisis statistik untuk mengolah data. Analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.7.1 Hasil Belajar Fisika

Perbedaan hasil belajar fisika siswa yang menggunakan model
pembelajaran Quantum Teaching disertai media Flash dengan model yang biasa
digunakan guru dapat diketahui menggunakan uji tis :

X, —X,

Liest =
Ty
nq n,

X, : nilai rata kelas kontrol

Keterangan :

X, : nilai rata kelas eksperimen
S; :simpangan baku kelas kontrol
S, :simpangan baku kelas eksperimen
S,% : varian kelas kontrol
S,% : varian kelas eksperimen
R : korelasi
n, : banyaknya sampel pada kelas kontrol
n, : banyaknya sampel pada kelas eksperimen
(Sugiyono, 2014:122)
Untuk menguji perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan dengan
menggunakan SPSS 16, t;.,; dibandingkan dengan t;,,.; pada taraf signifikansi
5% melalui ketentuan sebagai berikut:
a) Harga tiest > trape; Maka hipotesis nilai (Ho) ditolak dan hipotesis
alternative (H,) diterima.
b) Harga t.s: < traper Maka hipotesis nilai (Ho) diterima dan hipotesis

alternative (H,) ditolak.
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dimana:

Ho : tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa
menggunakan model Quantum Teaching disertai media Flash dengan
menggunakan model yang biasa digunakan guru dalam pembelajaran Fisika di
SMA.

Ha : ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa
menggunakan model Quantum Teaching disertai media Flash dengan

model yang biasa digunakan guru dalam pembelajaran Fisika di SMA.

3.7.2 Aktivitas Belajar Siswa

Untuk mendeskripsikan aktivitas belajar siswa selama proses
pembelajaran fisika menggunakan Quantum Teaching dengan media flash,
digunakan presentasi keaktifan siswa (P,) dengan rumus:

Py = % x100%
Keterangan:
P. : presentasi keaktifan siswa
A jumlah skor tiap indikator aktivitas yang diperoleh siswa

N : jumlah skor maksimum tiap indikator aktivitas siswa

Tabel 3.3 Kriteria Aktivitas Belajar Siswa

Presentase Kriteria
81%-100% Sangat Aktif
61%-80% Aktif
41%-60% Cukup Aktif
21%-40% Kurang Aktif
0%-20% Sangat Kurang Aktif

(Masyhud, 2014:298)
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut.

1.

2.

Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika siswa menggunakan model
pembelajaran Quantum Teaching dengan media flash dengan Model
pembelajaran langsung yang digunakan oleh guru pada kelas X SMA Negeri
5 Jember tahun ajaran 2015/2016.

Aktivitas belajar siswa selama mengikuti pembelajaran fisika menggunakan
menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching dengan media flash
pada kelas X SMA Negeri 5 Jember tahun ajaran 2015/2016 tergolong dalam

Kriteria sangat aktif dengan rata-rata 84.40%.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai

berikut.

1.

Bagi guru, dibutuhkan waktu dan persiapan yang matang dalam menggunakan
model pembelajaran Quantum Teaching dengan media flash ini terutama pada
bahan ajar dan permasalahan yang akan disajikan sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Bagi peneliti lain, hasil penelitian model pembelajaran Quantum Teaching

dengan media flash ini diharapkan dapat dijadikan landasan untuk

35
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penelitian lebih lanjut pada topik pembelajaran yang berbeda atau bahkan pada
mata pelajaran yang berbeda dengan memperhatikan kendala-kendala yang
dialami serta dapat digunakan sebagai masukan untuk mengembangkan model
pembelajaran Quantum Teaching dengan media pembelajaran lain yang lebih

inovatif.
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Lampiran A. Lembar Validasi
A.1 Validasi Silabus Pembelajaran

LEMBAR VALIDASI
SILABUS

Mata Pelajaran : Fisika

Polok Bab : Ki tika Gerak Lurus

Kelas : XfGanjil

Penilai : Prof. dr. 1 Ketut Mahardika, M.Si
Petunjuk!
1. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan membsrikan tanda cek ( V)

pada kolom penilaian yang tersedia.

2. Makna poin validitas adalah sebagai berikut:
1 : berarti “tidak valid™
2 : berarti “kurang valid”
3 : berarti “cukup valid”
4 : berarti “valid”
5 ¢ berarti “sangat valid”

No Aspek yang diamati Skala Penilaian
T T l

1 | Farmat | | | 1
= Ti diidentifikasi dengan jelns | R [T e
b. Pengamuran ruang tals kelak !_ “,I/ﬁ' I 1

¢c. Jenis dan ukuran huruf sesuai

|
2 | Bahasa = |
a Pe bahasa sesuai 7 EYD | |
b. Kesederhanaan struktur kalimat | |
3 | i

a  Menghaji keterkaitan antar Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetens| dasar (KD) dulam mata pelajaran

b, Pemilihan mater ajar

¢ Kegiatan pembelajaran dirancang dan
il

berdasarkan K1, KD, potensi siswa
d. Menuliskan indiketor p jian | i

i L
e. Menentukan sumber belajar yang disesvaikan
dengen KI, KD, seita materi ]E_Ibdﬁ, hgiuhn

NSNS T

f Pencntuan jenis penelitian
4 | Wakin

[ Kesesuaian alokasi yang digunakan

T 7
Ao okas wakt e smesee || | |V | |

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
Silabus ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih fukan k |

@D-pn digunakan dengan revisi

3. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
berikut atau menuliskan langsung pada naskah Silabus.

Jember, ........ 2015

Prof/Dr. 1 Ketut Mahardika, M.Si
NIP. 19650713 199003 1 002

6€
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A.2 Validasi RPP Pertemuan 1

. Kesecsuaian urutan kegiatan siswa dan guru
LEMBAR VALIDASI e ¥
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) T :;ue::tnhp tahap :emhelljmn.m } ‘ ‘ 1
KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN PERTAMA = ngi"‘“”m ‘m"'b"l“‘-‘. :"_L"“"'hﬁ_ ‘/ \ \
Mata Pelajaran: Fisika
Materi : Gerak Lurus Beraturan c. Kelengkapan instrumen cvaluasi (soal, \ 4 \ \
Kelas/Semester : X/ Ganjil funci,
Penilai : Prof. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si s Waktu ‘/
Petunjuk! Kesesuaian alokasi yang digunakan \ \ \
1. Bapak/Thu dapat memberikan perilaian dengan memberikan tanda cek (V)
peda kolom penilaian yang tersedia. Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
2. Makna poin validitas adalah sehagai berikut: R Pelak Pembelajaran (RPP) ini:
ity o 1. Belum dapat digunakan dan masih memeriukan konsultasi
% a e @Dﬂpﬁ digunakan dengan revisi
3 : berarti “cukup valid” 3 £ e ieviat
A i
4 :berarti “valid” Dapat digunakan tanpa
5 : berarti “sangat valid” .
Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
N s 1 =.'2m 3] 4 berikut atau menuliskan langsung pada naskah Rencana Pelaksanaan
1L tujuan belaj

Pembelajaran (RPP).

2. Kejelasan Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar

b. Kesesuaian Kompetensi Inti  dan
Kompetensi ~ Dasar  dengan  tujuan

o w%mxmimn\ l \ l
dalam indicator
¢ Kesesuain m:-mu Gengan  tingkat l I/l \ l .........
Babasa ‘ I e o
|2 Penpgunaon bahasasesuaidenganEYD | [ | 171 ]
b. _Bahasa yang digunakan k ikatif AT I
; Li.esedu&mmwxum | li % % 1
8. Sistematika penyusunan RPP 1' 1 1[/‘!
= ]
Fisika yang menerapkan Model quantum

NIP. 195650713 199003 1 002

oy
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A.3 Validasi RPP Pertemuan 2

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KEDUA

Mata Pelajaran: Fisika

Materi : Gerak Lurus Berubah Beraturan
Kelas/Semester : X/ Ganjil
Penilai : Prof. Dr. I Ketut Mahardika,M.Si
Petunjuk!
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberik tanda cek (V)
pada kolom penilaian yang tersedia.
2. Makna poin validitas adalah sebagai berikut:
1 : berarti “tidak valid”

2 : berarti “kurang valid”
3 : berarti “cukup valid”
4 : berarti “valid”

5 : berarti “sangat valid”

No Aspek yang diamati Skala Penilaian !
1 2 3 4 S
1. Pe tujuan pembelaj;
2. Kejelasan Kompetensi Inti dan Komp
b. Kesesuaian Kompetensi Inti  dan l/
Kompetensi  Dasar  dengan  tujuan

c. Kesesuaian urutan kegiatan siswa dan guru /
untuk setiap shap pembelyjaran | |

d.  Kejelasan ‘slwmrio pembelajaran (tahap- / \
tahap kegiatan pembelajaran:awal, inti,

| __penutup)

¢ Kelengkapan instrumen evaluasi (soal, |/ \
kunci, ped

4. Waktu
K alokasi yang ]
Kesimpul ilaian secara (lingkari salah satu yang sesuai)

R Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
(2 Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
berikut atau menuliskan langsung pada naskah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

| pembelajaran __

c. Ketepatan penjabaran Kompetensi Dasar ke 1/\
dalam indikator

d. Kesesuaian indikator dengan tujuan V

| pembelajaran__

¢. Kesesuain indikator dengan tingkat V
_perkembangan siswa

2. Bahasa
a. bahasa sesuai EYD vV
b. _Bahasa yang digunakan komunikatif vV xy

c._Kesederhanaan struktur kalimat

3. Isi

a, Sistematika penyusunan RPP

b. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran
Fisika yang menerapkan Model quantum
Teaching.

. 1 Ketut Mahardika, M.Si
NIP. 19650713 199003 1 002

14%
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A.4 Validasi RPP Pertemuan 3

Kescsuaian urutan kegiatan siswa dan guru l ‘
13 .,:; setiap tahap pembelajaran \ l/
d. Kejelasan skenario pembelajaran (tahap- ]
LEMBAR VALIDASI s poiayee
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) tahap kegiatan pembelajaran:awal, inti, l/‘
KFELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KETIGA penutup) - —
c. Kelengk (soal, Vv l l
Mata Pelajaran: Fisika Kkunci, man penskoran)
Materi : Gerak Jatuh Bebas
4. Waktu
Kelas/Semester : X/ Ganjil y . .
Penilai o :Pmﬁﬁ.l&tul“lhatﬂimm { Kesesuaian alokasi yang digunakan /\ J
Petunjuk!
3 dapat beri ilzian dengan berikan tanda cek (v )

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)

pada kolom penilaian yang tersedia. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:

4. Makna poin validitas adalah sehagai berikut:

1 - berarti “tidak valid” 4. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2 : bererti “kurang valid” @Dupudigumhndcnynnevisi

3 : berarti “cukup valid” 6. Dapat digunakan tanpa revisi
4 : berarti “valid”

52 bt san gk valit Mohon kepada Bapak/Tbu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran

No Aspek yang diamati | Skala Penilaiar berikut atau menuliskan langsung pada naskah Rencana Pelaksanaan
1213
1 Pembelajaran (RPP).

()

1 P tujuan pembelaj 1
4. Keje'asan Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar

Kompetersi  Inti  dan
Dassr  dengan  tujuan

SN NN
h
S
R
i

Kesesuaion  indikator dengan  tujuan
belaj:

;
E
g
SN WSS

|
= (K
Dasar ke 1

|

|

. K i urutan ki -. P bzlaj
Fisika menerapkan Model quantum "
Tw \ Prof. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si
NIP. 19650713 199003 1 002

4%
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A.5 Validasi LKS Pertemuan 1

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Gerak Lurus Berat
K:IuISeI!uur : X/ Ganjil e Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
Penilai : Prof. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si Lembar Kerja Siswa ini:
1. Belum gunakan dan masih luk
Petunjuk! d'pu A
1. Bapak/Ibu d o il 8 S o cok (v digunakan dengan revisi
’ - ) -~ b 3. Dapat digunakan tanpa revisi

pada kolom penilaian yang tersedia.
2. Makna poin validitas adalah sebagai berikut: . Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
1.2 berarti “tidak valid” berikut atau menuliskan langsung pada naskah Lembar Kerja Siswa.
2 ; berarti “kurang valid”
3 : berarti “cukup valid”
4 : berarti “valid”
5 : berarti “sangat valid”

No. Aspek yang diamati 1 3 3] 4

1. Bahasa ll
a. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD V1
|

|
|
k. S s 20

¢. Bahasa yang digunakan komunikatif |
d. thlmmdiglnnkmjeludmmlldd\ \
e. Kejel P nj k atau arahan

2. Isi

a. LKS disajikan secara sistematis

b. Merupakan materi/tugas yang esensial
c. Masalah yang diangkat sesuai dengan Y
tingkat kognisi siswa Prof. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si
d. Setiap kegiatan disajikan mempunyai NIP. 19650713 199003 1 002
tujuan yang jelas
e. Kegiatan  yang  disajikan  dapat /
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa
f. Penyajian LKS dilengkapi dengan gambar !/
dan ilustrasi

ey
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A.6 Validasi LKS Pertemuan 2

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Gerak Lurus Berubah Beraturan Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
Kelas/Semester : X/ Ganjil S b
Penilai g : Prof. l;lr I Ketut Mahardika, M.Si Lembar Kerja Siswa ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
- 5 di dengan revisi
. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V) CDJ""“ .g‘"“m .
i 3. Dapat digunakan tanpa revisi
pada kolom penilaian yang tersedia.

2. Makna poin validitas adalah scbagai berikut:
1 : berarti “tidak valid” Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
2 ; berarti “kurang valid” berikut atau menuliskan langsung pada naskah Lembar Kerja Siswa.
3 : berarti “cukup valid”
4 : berarti “valid”
5 : berarti “sangat valid”

[ No. Aspek yang diamati i S;nlall’e;ll?a: El‘
r - 2. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD ll \ll/ \\ %
b. Bahasa yang digunakan smm dengan \ \ 14 J
| tingkat perkembangan kognisi siswa
C._Bahasa yang digunakan komunikatif [ES A
d. l‘(.nlimal t yang digunakan jelas dan mudah \ \ \ 4—\
e. Kejelasan petunjuk atau arahan | P Y
2 | RS PR T
2. LKS disajikan secara sistematis ] T 7 T
b, Merupakan materi/tugas yang csensial | I I 74
c. Masalah yang diangkat sesuai dengan \ \4/\‘\
tingkat kognisi siswa
3. Setiap kegiatan disajikan mempunyai \V\_l
tujuan yang jelas
e Kegiaan  yang _ disajikan ~ dapat L |
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa
T Penyajian LKS dilengkapi dengan gambar \ \l/\ J
dan ilustrasi

Prof¢Dr. I Ketut Mahardika, M.Si
NIP. 19650713 199003 1 002

144
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A.7 Validasi LKS Pertemuan 3

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran
Materi

Kelas/Semester

Penilai
Petunjuk!
3. Bapak/lbu dapat

: Fisika
: Gerak Jatuh Bebas

: X/ Ganjil
: Prof. Dr. 1 Ketut Mabardika, M.5i

ian dengan memberikan unda cek (V)

pada kolom penilaian yang tersedia.
4. Makna poin validias acalah sebagai berikur:

1 : berarti “tidak valid”

2 : berarti “kurang valid"

3 : berarti “cukup valid”
4 : berarti “valid”
5 : berarti “sangat valid”

I No. Aspek yang dismati | SI:iaPliul.alm

1. Bahasa

a  Penggusaan hahasa sesiai dengan EYD

b. Bahasa yang digimaken sesuai dengan

[ —

< S

8. LKS disajlkan secara sisiematls

|
|
kognisi siswa l 1
= ‘oo el S .| J
d. d!(j.:lﬂiuutmgdigwnkmjeladar.mudah l l'/
e. Kejelasan petunj h | |74
I I | |
| |
|

b. Merupakan materi/tagas yang esensial

¢. Masalah ynpg_diangka: sesuai dengan
ki siswa

SN,

disajikan

| d. Sctiap  kegi
| tujuan yang jelas

dan ilustrasi

c. Kegistan  yang  disajikan  dapat

menumbuhkan rasa ingir tahu siswa

N I B

f. Penysjian LKS dilengkapi dengan gambar

BN
PRAIN B S ST

Kesimpulan penilaian secara (lingkari salah satu yang sesuai)
Lembar Kerja Siswa ini:
4. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
@Dapat digunakan dengan revisi

6. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
berikut atau menuliskan langsung pada naskah Lembar Kerja Siswa.

Validator

Prof. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si
NIP. 19650713 199003 1 002
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Lampiran B.1. Nilai Ulangan Harian kelas X

46

Data yang digunakan adalah nilai ulangan harian materi sebelumnya siswa

kelas X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3, DAN X MIA 4 di SMAN 5 Jember.

NO. NILAI SISWA
SISWA | MIA1 MIA2 | MIA3 | MIA4
1 50 68 70 54
2 74 54 42 64
3 64 70 62 46
4 56 42 56 64
5 48 72 66 48
6 58 78 46 76
7 72 68 60 52
8 68 70 54 78
C, 50 56 64 66
10 62 68 70 72
11 68 50 54 60
12 58 44 60 68
13 70 70 50 70
14 52 62 54 58
15 48 48 58 66
16 42 72 58 72
17 68 60 62 62
18 62 50 56 70
19 74 70 70 54
20 68 66 60 60
21 70 40 58 46
22 62 48 60 56
23 58 60 70 7
24 64 66 60 38
25 66 56 42 72
26 70 60 48 68
27 54 78 52 62
28 78 56 68 58
29 62 62 74 54
30 46 46 60 42
31 46 54 58 78
32 68 48 62 48
33 46 66 46 60
34 74 74 56 54
35 60 62 66 58
36 48 60 72 38
37 50 76 64 58
38 72 64 56 74
39 - 58 - -
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47

Lampiran B.2. Uji Homogenitas dan Pemilihan Sampel

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16 dengan
menggunakan Uji One-Way ANOVA dengan prosedur sebagai berikut :
1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 16, kemudian membuat
dua variable data pada lembar kerja tersebut.
a. Variable Pertama : Kelas
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0
b. Varibel kedua : Nilai
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0
c. Untuk varibel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar
tampilan Value Labels.
1. Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi X MIA 1, lalu
klik Add.
2. Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi X MIA 2, lalu
klik Add.
3. Pada Bans Value diisi 3 kemudian Value Label diisi X MIA 3, lalu
klik Add.
4. Pada Bans Value diisi 4 kemudian Value Label diisi X MIA 4, lalu
klik Add.
2. Memasukkan semua data pada Data View.
3. Dari baris menu
a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means
b. Pilih menu One-Way ANOVA, Kklik variabel nilai pindahkan ke
Dependent List, klik variabel kelas pindahkan ke Factor List
c. Selanjutnya klik Options
d. Pada Statistics, pilih Descriptive dan Homogeneity of variance test, lalu
klik Continue
e. Klik Ok
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Adapun data yang diperoleh setelah diolah dengan menggunakan program

spss 16 sebagai berikut :

Descriptives

48

Nilai
95% Confidence Interval for
Mean
Std.
N Mean Deviation |Std. Error| Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
XMA1 38| 60.68 9.943 1.613 57.42 63.95 42 78]
X MIA 2 39| 60.82 10.288 1.647 57.49 64.16 40 78]
X MIA 3 38| 59.05 8.091 1.312 56.39 61.71 42 74
X MIA 4 38| 60.42 10.807 1.753 56.87 63.97 38 78
Total 153  60.25 9.767 790 58.69 61.81 38 78
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.740 3 149 161

Output Test of Homogeneity of Variances

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

1. Nilai signifikansi (Sig) < 0.05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians tidak serupa (Tidak Homogen)

2. Nilai signifikansi (Sig) > 0.05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians serupa (Homogen)

Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. pada tabel Test of Homogeneity

of Variances. Dari data yang diperoleh, didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,161. Nilai signifikansi lebih besar dari pada 0,05 atau 0,161 > 0,05, jika

disesuaikan dengan pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa varians data kelas X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3, DAN X
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MIA 4 di SMA Negeri 5 Jember bersifat homogen, sehingga uji ANOVA dapat
dilanjutkan.

ANOVA
Nilai
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 75.450 3 25.150 .260 .854
Within Groups 14423.112 149 96.799
Total 14498.562 152

Nilai signifikansi data 0.854 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
data yang ada adalah homogen. Selanjutnya, dilakukan cluster random sampling
untuk menetapkan kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Setelah dilakukan cluster random sampling ditetapkan kelas X MIA 2

sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA 3 sebagai kelas kontrol.
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LAMPIRAN C. Data Aktivitas Belajar Fisika Siswa
1. Pertemuan 1 kelas eksperimen

a. Penilaian Visual activities, Mental activities dan Motor activities

No. Visual activities Mental activities Motor activities
Memahami Melakukan Mengkomunika Mengemukakan Menyimpulkan Merangkai alat Melaksanakan
prosedur kerja pengamatan sikan hasil pendapat percobaan Eksperimen
percobaan
4 |13 |2 |1 4 |3 |2 1 4 |13 12 |1 |4 |3 2 1 4 3 12 |1 312 |1 4 3 2 |1
1 v v \Y; \Y; v \Y; \Y;
2 \ \% \ \Y; \ \% \%
3 |v Y \ % \Y v \
4 \ \% \ \Y; \Y; \% \
5 \% \% \ \Y; \% \% \
6 |V Y \ v v \ \
7 \ \% \ \% \% \Y; \%
8 |v Y \ Y v \Y Y
9 \% \% \ \Y \% \% \Y;
10 | v Y \ \ v v \
11 |v v Y \Y; v \Y; \Y;
12 | v \% \ \Y; \% \; \Y;
13 | v Y \% \ % \Y \
14 | v \% \ \ \Y; \% \%
15 | v \Y; \ v \Y; % \
16 \% \% \ \ \Y; \% \%
17 \% \% \ \ v \% \%
18 \Y; \Y; \ v \Y; Y \%
19 \% \Y; \ v \Y; \Y; \Y;

0§
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20 v v v v v
21 |v Y v \Y; v \Y;
22 |v v \Y; \Y; v
23 \% \% \ % \ \% \%
24 | v Y v v v \Y;
25 \% \% \ \ \ \% \%
26 v v v v v
27 | v \% \ \ \ \% \%
28 |V v v v v v
29 |v v v v v v
30 |v \% \ \ \ \% \%
31 |V \Y; \Y; v v v Y,
32 v v \Y; \Y; v v
33 |vV % v v v v
34 \% \% \ \;
35 |v \Y; \ \Y \ \% \%
36 |V v v v v
37 \% \% \ \Y; \ \% \%
38 v v v v v v
39 |v v v v v v
132 151 123 123 112 116 119
86,84% 99,34% 80,92% 80,92% 73,68% 76,31% 78,29%
Visual activities = 132+ 1IN 206 89,03%  Motor activities = Skl 235 / 77,30%
3X152 456 2x152 304
Mental activities =12 — 237\ 77,30%

2x152 304

TG
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b. Penilaian Emotional activities dan Oral activities

Emotional activities

Oral activities

No. | Menunjukkan rasa Teliti Tanggung jawab Diskusi/Kerjasama Bertanya Menjawab
syukur pertanyaan
4 |3 |2 |1 4 |3 |2 |1 |4 3 2 1 4 3 4w 1 3 |12 |1 4 3 2

1 \% \Y; \Y; \Y; \;
2 Y \Y; \Y \Y; \Y; \;
3 |v \Y; \Y; Y Y
4 \% \Y; \ \Y; \;
5 Y Y, \Y \Y \Y;
6 \% \Y; \Y; \ \; Y
7 Y \Y; \Y; \Y; \Y;
8 Y \Y; \Y; \Y;
9 |v \Y; \Y; \Y; Y \;

10 \Y; \Y; \Y \Y; \Y; \Y;

11 |v \Y; \Y; \Y; \Y \Y;

12 | v \Y; \Y; \Y; \Y; \;

13 \Y \Y; \Y; \Y; \Y;

14 |v \Y; Y \Y; \Y;

15 |v \Y; \Y; v \Y; \Y;

16 | v \Y; \Y; \Y; \Y; \Y;

17 \Y; Y, \Y; \Y; v

18 \Y \Y; \Y \Y; \Y; \Y;

19 |v \Y; \Y \Y; \Y; \Y;

20 \Y; \Y; \Y; \Y; \Y; \Y;

21 v Y \Y; \Y; \Y;

22 |v Y, \Y; \Y; Y \Y;

¢S
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23 |v \Y \Y \Y; \
24 Y \Y; \Y; \Y; \; \
25 \% \Y; \ \Y; v \Y;
26 |V \Y; \Y; Y \Y;
27 |v \Y; \Y \Y; \Y \Y;
28 |v \Y; \Y; \Y; \Y; \Y;
29 Y \Y; \Y; \Y; \Y; \;
30 Y \Y; \Y \Y; \Y; Y
31 Y \Y; \Y; \Y; \Y; \;
32 Y \Y; \Y \Y; \Y;
33 Y \Y; \Y; \Y; \Y; \Y;
34 |v \Y; \ \Y;
35 Y \Y; \Y \Y; \Y; \Y;
36 \Y; \Y \Y; \Y;
37 \Y; \Y; \Y \Y; \Y \;
38 |v \Y; \Y; \Y; Y, Y,
39 |v \Y; \ \Y; \Y; \Y;
125 128 140 127 104 120
82,23% 84,21% 92,10% 83,55% 68,42% 78,94%
Emotional activities = =125 +140+127 _ 520 _ 85,53%
4x152 608
Oral activities = —2r 120 _ 224 _ 73,68%

2X152

T 304

€S
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2. Pertemuan 2 kelas eksperimen

a. Penilaian Visual activities, Mental activities dan Motor activities

No. Visual activities Mental activities Motor activities
Memahami Melakukan Mengkomunika Mengemukakan Menyimpulkan Merangkai alat Melaksanakan
prosedur kerja pengamatan sikan hasil pendapat percobaan Eksperimen
percobaan
4 (3|21 |4 (3|2 |1 |4 (3|2 |1 (4 (3 |2 |1 |4 (3|2 |1 |4 (3 |2 |1 |4 |3 |2 |1
1 |v \ \ % v \Y Vv
2 v v % Vv Vv Y v
3 \ \ \) \ \'% \ \'
4 \ Y \ \% \Y \Y \%
5 v v |V v v v v
6 |V \ % v \% \" \%
7 |v v v v v v %
8 |V Y \ \ \% \% \%
9 v v v v v v Y
10 |v v Y v Y \% \%
11 % Y v \Y \% \% \%
12 |v Vv % v Vv v v
13 % Y Y \ \Y% \% \%
14 |v v v v v v v
15 |v Y % Y Y \Y V
16 v v \ \ v \% \%
17 v v % v % Y v
18 | v Y % % \Y \Y \%
19 |v v \ v v \% \%
20 |V \ % v \% \Y \Y
21 v v \ Y Y \% \%

12°]
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22 |v \Y; \Y; \Y; v Vv
23 % Y \ \ Y \Y \Y
24 | v \ \ \Y; \% Vv \Y

25 |v \% \ \ \Y Vv Vv

26 |V \Y; v v v

27 | v \Y % v Y \Y;
28 | v v v v v v

29 |v v % % \Y; \;

30 |v % v v v v

31 % v \Y; v \Y; \Y} \;

32 |v \% \% \ \% Vv Y
33 |v v v v v

34 |v \% \ \Y v \"

35 |v v v v Y \Y;

36 |V \Y % v Y \Y;
37 |v \% \ \% \Y; \Y;

38 |v v v v v

39 |v v v v v v

137 113 124 134 124 130 124
90,13% 74,34% 81,57% 88,16% 81,57% 85,52% 81,57%
Visual activities = = t3¥124 _ 374 _ 82,01% Motor activities = ——12% ko 83,55%
3x152 2Xx152 304
Mental activities = L4+ %8 _ 84,86%

2x152 304

GS
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b. Penilaian Emotional activities dan Oral activities

Emotional activities Oral activities
No. Berdo’a Teliti Tanggung jawab Diskusi/Kerjasama Bertanya Menjawab
pertanyaan
4 |3 |2 4 |3 |2 |1 |4 3 2 1 4 3 |2 |1 4 |3 |2 |1 4 3 2 |1
1 \% \Y; \Y; \Y; \Y \Y
2 |v Vv \Y; Y, \Y; \;
3 |v Y \Y; \Y; \Y Y
4 |v \Y; \Y; Y, \Y; \;
5 \% \Y \Y} \Y} \Y \Y;
6 |v \Y; \Y \Y; \Y \Y;
7 Y \Y; \Y \Y; \Y; \;
8 \% Y \Y; \Y; \Y \Y;
9 Y \Y \Y; \Y Y \;
10 |v \Y; \Y; \Y; \Y; \Y;
11 \Y; \Y \Y; \Y; \Y \Y;
12 | v \Y \Y; \Y; \Y \Y;
13 \Y; \Y; \Y; \Y; \Y; \Y;
14 \Y; \Y \Y; Y, \Y \Y;
15 \Y; \Y; Y, \Y; \Y;
16 \Y; \Y; Y, \Y; \Y \Y;
17 \Y \Y; \Y; \Y; \Y \;
18 |v \Y; \Y; \Y; Y \Y;
19 |v \Y \Y \Y; \Y; \Y;
20 | v \Y \Y; \Y; \Y; \Y;
21 |v \Y; v \Y; \Y; \Y;
22 \Y; \Y \Y; \Y; \Y; \Y;
23 \Y; \ \Y; Y, \Y; \Y;

99
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24 Y \ \Y; \Y; \Y; \

25 \Y; Y \Y; \Y; \Y \Y;

26 |V \ \Y; \Y; \Y; \Y;

27 \ \Y; \Y; \Y; \Y; \

28 |v \Y; \Y; \Y; \Y;
29 Y \Y \Y; \Y \Y; \;

30 Y \ \Y; Y, Y \;

31 \Y; \Y \Y; Y \Y;

32 |v Y \Y; \Y; \Y;
33 \Y; \Y Y, \Y; \Y; \;

34 |v \Y; \Y; \Y; \Y \Y;
35 Y \Y; \Y; \Y; \Y; \;
36 \Y; \Y; \Y; \Y; \Y; Y

37 |v Y \Y; \Y; \Y Y

38 |v \Y; Y, \Y; \Y;
39 |v \Y \Y; \Y; Y, \%

125 116 149 145 110 125
82,23% 76,31% 98,02% 95,39% 72,36% 82,23%
Emotional activities = 123411641t 40 2 2300 87,99%
4x152 608
Oral activities = BOh125 O 77,30%

2X152

T 304

LS
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3. Pertemuan 3 kelas eksperimen

a. Penilaian Visual activities, Mental activities dan Motor activities

No. | Visual activities Mental activities Motor activities
Memahami Melakukan Mengkomunika Mengemukakan Menyimpulkan Merangkai alat Melaksanakan
prosedur kerja pengamatan sikan hasil pendapat percobaan eksperimen
percobaan
4 13 |2 |1 |4 |3 |2 1 |4 |3 |2 |1 (4 |3 2 1 (4 (3|2 {1 (4 |3 |2 |1 (4 |3 2 |1
1 \ \ \Y; \Y; \% \Y Vv
2 |V v % % v \Y; \
3 \Y/ v v v v \Y \"
4 \Y \ \Y \Y v \Y \%
5 \Y v v v v Vv \%
6 \ \ \Y; \Y v Y, \Y
7 Y Y Y Vv v v v
8 Vv \ \Y; \Y; \% \Y; \"
9 \Y/ \ v v v \% \%
10 | V \ v v v \Y \%
11 | V \ \Y; \Y; \% \Y; \Y
12 |V % % v % Y, \;
13 | V \ Vv \Y; \% \Y; \Y
14 | V \Y; \Y; \Y; % \Y \Y
15 | V \ \Y; \Y; v \Y; Vv
16 | V s v v v \Y Vv
17 | V \Y; v v \Y; \Y Y
18 | V \ \Y; \Y; v \Y; \"
19 |V \ \Y Y v Vv \Y
20 \ \ \Y; Y v \Y; \Y
21 |V v % v v \Y; \

89
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22 \Y; \Y; v v \Y;
23 | v \ \Y \Y v \Y; \Y
24 | v \ \Y \ v \Y \'
25 \% \ Y v v Vv \"
26 | v v v v v v
27 \% \ \Y v \% Vv \"
28 Y \ \Y \Y v \Y \Y
29 \ \ Y \Y; v Vv Y
30 Y \ \Y \ v \Y \Y
31 | v % Y, v v \Y} \;
32 \Y; \Y; v v Y \% \
33 Y \ \Y \Y v \Y \Y
34 | v \ \Y; \Y \% \Y \Y
35 Y \ \Y \Y v \Y \Y
36 |V % v \% Y, v
37 \ \ \Y; \; \% \Y; \"
38 \ \ \Y \Y v Vv \Y
39 \ \ Vv \Y \% \Y \"
141 131 130 141 140 140 141
92,76% 86,18% 85,52% 92,76% 92,10% 92,10% 92,76%
Visual activities SO T MR0Z 88,15% Motor activities = Sttiry/ 4ot _ 92,43%
3x152 456 2%x152 304
Mental activities = T 2812 92,43%

304
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b. Penilaian Emotional activities dan Oral activities

Emotional activities

Oral activities

No. Berdo’a Teliti Tanggung jawab Diskusi/Kerjasama Bertanya Menjawab
pertanyaan
4 |3 |2 3 12 |1 |4 3 2 1 4 2 |1 3 12 |1 4 3 2
1 v Y Y, \Y;
2 \ \ \% \
3 \ \ \Y; \
4 |v Y, v \Y; \Y;
5 \ \ Y \Y \
3] \ \ \ \ \
7 \ \ \Y \ \
8 \ \ \ \
9 \ \ \ \%
10 Vv v vV v y v
11 \Y Vv v v v
12 | v y -
13 | v v \Y; v v
14 v \Y; v v Y,
15 \Y Y, v v v
16 |v v Y, \Y; Y,
17 \Y \Y Vv v v
18 \ Vv v
19 \Y \V \Y; v v
20 \ \V; v Y v
21 \Y \Y Vv v v
22 \ \Y; v Y v

09
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23 \Y; v \Y; v v
24 Y v v Y, Y,
25 \Y; \Y; \Y; \Y; v v
26 v v v v Y,
27 Y v v v Y,
28 \Y; v v v
29 v v v v
30 \Y; v \Y; v v v
31 v % v v v
32 \Y; v \Y; \Y; \Y; v
33 v % v v v
34 \ \ \ \Y; \Y;
35 \Y; v \Y; v \Y;
36 v % v v v Y,
37 \% \ \Y; \Y;
38 % v v v v
39 \Y \Y; \Y; \Y; \;
129 130 137 141 126 136
84,86% 85,52% 90,13% 92,76% 82,89% 89,47%

) ... 129+1304+137+141 537
Emotional activities = =—=288,32%
4X152 608

. 126+136 262
Oral activities = ——— = — = 86,18%
2x152 304

19
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LAMPIRAN D. Data Hasil Belajar Fisika Siswa
Data Hasil Belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

NILAI SISWA
NO. SISWA KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN
(MIA 3) (MIA 2)
1. 23 51
2. 40 43
3. 43 41
4, 56 52
5. 49 70
6. 74 56
7. 41 66
8. 30 67
9. 45 50
10. 21 78
11. 41 56
12. 71 67
13. 35 78
14, 50 77
15. 23 77
16. 16 53
17. 69 56
18. 74 87
19. 43 53
20. 50 53
21. 31 57
22. 46 58
23. 38 49
24. 27 68
25. 36 42
26. 63 53
27. 39 60
28. 59 53
29. 53 70
30. 38 64
31. 47 45
32. 46 67
33. 28 47
34. 38 70
35. 46 73
36. 72 52
37. 42 56
38. 63 52
39. - 62
Rata-rata 44.89 59.72
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Lampiran E. Analisis Data Hasil Belajar Fisika Siswa
E. 1 Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16 dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan prosedur sebagai berikut
1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 16, kemudian membuat
dua variable data pada lembar kerja tersebut.
a. Variabel pertama: Eksperimen
Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal place 0
b. Variabel kedua: Kontrol
Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal place 0
2. Memasukkan semua data pada pada Data View
3. Dari baris menu
a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Nonparametric Test
b. Pilih menu Samples K-S, klik variabel Nilai pindahkan ke Test Variabel
c. Klik OK

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen Kontrol

N 39 38
Normal Parameters® Mean 59.72 44.89

Std. Deviation 11.323 15.265
Most Extreme Differences  Absolute 141 .106

Positive 141 .106

Negative -.073 -.074
Kolmogorov-Smirnov Z .884 .653
Asymp. Sig. (2-tailed) 416 .788
a. Test distribution is Normal.
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Analisis Data:

Pedoman pengambilan keputusan sebagai

berikut:

1. Nilai signifikansi (Sig . 2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians tidak serupa (data tidak normal dan harus
menggunakan uji statistik non parametric)

2. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians serupa (data normal dan harus menggunakan uji
statistik parametrik)

Jika dikonsultasikan pada pengambilan keputusan, maka data untuk nilai post-test

kelas ekperimen dan kelas kontrol merupakan data normal, karena diperoleh nilai

(Sig. 2-tailed) untuk kelas ekperimen 0.416 dan kelas kontrol 0.788 sehingga sig.

> 0,05 yang artinya data normal.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

65

Lampiran E.2 Hasil Uji Independent Sample T-Test

Uji T dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16 dengan menggunakan uji

Independent Sample T-test dengan prosedur sebagai berikut:

1. Membuka lembar kerja Variabel View pada SPSS 16, kemudian membuat

dua variabel data pada lembar kerja tersebut.

a.

Variabel pertama: Kelas

Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal place 0

Variabel kedua: Nilai

Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal place 0

Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels

a. Pada Band Value diisi 1 kemudian Value Label diisi Eksperimen,
lalu klik Add

b. Pada Band Value diisi 2 kemudian Value Label diisi Kontrol, lalu
klik Add

2. Memasukkan semua data pada Data View

3. Dari baris menu

a.
b.

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

Pilih menu Independent Samples t-Test, klik variabel Nilai pindahkan ke
Test Variable, klik variabel kelas pindahkan ke Grouping Variable
Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define
Groups

Pada Use Specified Values, Groups 1 diisi 1, Groups 2 diisi 2, lalu klik
Continue

Klik OK
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Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai Eksperimen 39 59.72 11.323 1.813
Kontrol 38 44.89 15.265 2.476

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean [Std. Error Difference
F Sig. t df | tailed) |Difference|Difference| Lower | Upper
Nilai Equal
variances 1.662| .201[4.848 75| .000| 14.823 3.057 8.733| 20.914
assumed
Equal
variances not 4.830[68.216( .000[ 14.823 3.069 8.699| 20.947
assumed
Aturan uji Homogenitas (lihat pada tabel Aturan Uji t (lihat pada tabel Sig. (2-
Levene's Test) tailed))
a. Jika Sig.< 0.05, maka data tidak a. Jika Sig.< 0.05, maka ada
homogen perbedaan pada taraf sig.5%
b. Jika Sig > 0.05, maka data homogen b. Jika Sig. > 0.05, maka data
homogeny

Hipotesis Pengujian :

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran quantum teaching dengan media flash
karena nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen tidak berbeda dengan
kelas kontrol,

Ha.: Ada pengaruh vyang signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran quantum teaching dengan media flash nilai
rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
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Analisis Data:
Langkah 1.

Baca Levene’s test untuk uji homogenitas (perbedaan varians). Pada tabel tampak
bahwa F = 1.662 dengan sig. 0.201 karena probabilitas diatas 0.05, maka dapat
dikatakan bahwa tidak ada perbedaan varians pada data nilai kelas eksperimen dan

kelas kontrol (data homogen).
Langkah 2.

Baca nilai Sig. (2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai
berikut.

1. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) < 0,05 maka dapat disimpulkan ada
perbedaan yang signifikan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol (H, diterima, Hy ditolak).

2. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak ada
perbedaan yang signifikan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol (Ho diterima, H, ditolak).

Jika data homogen, maka baca lajur Kiri (equal variance assumed), jika data tidak

homogen, baca lajur kanan (equal variance not assumed). Data di atas dapat

disimpulkan bahwa data homogen (sig > 0,05), jadi lihat equal variance assumed.

Langkah 3.

Tabel t-test for Equality of Means lajur equal variance assumed
memperlihatkan bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau (sig < 0,05), jika
dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima atau dengan kata lain: ada perbedaan terhadap hasil belajar fisika siswa
dengan menggunakan model quantum teaching dengan media flash karena nilai
rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol
(Ha diterima, Ho ditolak).
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Lampiran F. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 5 JEMBER
Jalan Semangka 4 Jember L1(0331) 422136 Faks. (0331)421355
website: smanSjember.sch.id email:smalajem@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor :670/459/413.02.20523827/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negen 5 Jember, Menerangkan bahwa :

nama . HILMI FATHIYATUL BAROROH
nim ;100210102077
Jurusan : Pendidikan MIPA

program studi  : Pendidikan Fisika

Mahasiswa tersebut telah selesai melaksanakan penelitian di SMA Negeri 5 Jember pada tanggal
21 September s.d, 8 Oktober 2015 sesuai surat izin Penelitian dari Universitas Jember Tanggal 1
September 2015 No: 4712/UN25,1.5/LT/2015 dengan judul,

” Model Pembelajaran Quantum Teaching dengan media flash dalam
pembelajaran fisika di SMA ”,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinva.

._I_,,\s _/,.
& 70031 198303 1 003
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Lampiran G. Jadwal Penelitian

69

Tabel 1.1 Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen

No. Hari/Tanggal Kegiatan Materi

1. Kamis, 24 September 2015 PBM 1 Gerak Lurus Beraturan

2. Senin, 28 September 2015 PBM 2 Gerak Lurus Berubah Beraturan

3. Kamis, 1 Oktober 2015 PBM 3 Gerak Vertikal

4. Senin, 5 Oktober 2015 Posttest Gerak Lurus dengan Kecepatan

dan Percepatan Konstan

Tabel 1.2 Jadwal Penelitian Kelas Kontrol

No. Hari/Tanggal Kegiatan Materi

1. Kamis, 24 September 2015 PBM 1 Gerak Lurus Beraturan

2. Senin, 28 September 2015 PBM 2 Gerak Lurus Berubah Beraturan

3. Kamis, 1 Oktober 2015 PBM 3 Gerak Vertikal

4. Kamis, 8 Oktober 2015 Posttest Gerak Lurus dengan Kecepatan

dan Percepatan Konstan
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Lampiran H. Matrik Penelitian

Nama : Hilmi Fathiyatul Baroroh

NIM  :100210102077

MATRIKS PENELITIAN

RUMUSAN
JUDUL MASALAH VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN
Model . Adakah . Variabel Bebas: | 1. Pembelajaran | 1. Subyek 1. Jenis Penelitian : Eksperimen
Pembelajaran perbedaan Model menggunakan Penelitian : 2. Penentuan  Responden  Penelitian:
Quantum hasil belajar Pembelajaran mbdel Siswa kelas X Purposive Sampling Area
Teaching fisika siswa Quantum di SMAN 5 3. Desain Penelitian:
dengan Media SMA Teaching dengan Quantum Post-Test Only Control Group Design
Flash Dalam menggunakan Media Flash Teaching Jember 0
Pembelajaran model . Variabel Terikat: i i io | 2. Informan: R X 1
chee : X disertai media
Fisika Di Quantum —Hasil belajar Elash — Guru R 0,
SMA Teaching fisika siswa _ bidang studi | Dimana :
dengan media — Aktivitas . Pembelajaran fisika kelas R = Subjek penelitian dipilih random
flash dengan Belajar Fisiska menggunakan X X = Perlakuan eksperimental
model siswa model  van : O, = Hasil post-test Kelas Eksperimen
. yang | —  siswa 1
pembelajaran . \ / . s
fisika yang biasa 3. dokumentasi : O, = Hasil post-test Kelas Kontrol
diterapkan di digunakan nilai ulangan |4. Teknik Pengumpulan Data :
sekolah SMA oleh guru materi ; gbiervam _
Negeri 5 . Nilai post-test sebelumnya 3 TO umentasi
Jember? i 3. Tes
. Bagaimana kelas mata pelajaran |5, Teknik Analisis Data:
aktivitas eksperimen fisika kelas X |a. Hasil Belajar Siswa

0.
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belajar fisika
siswa selama
pembelajaran
dengan
menggunakan
model
Quantum
Teaching
dengan media
Flash?

dan kelas
kontrol

4. Mengamati
aktivitas
belajar siswa

4. bahan rujukan

buku
pustaka/literat
ur

Untuk menganalisis hasil belajar siswa
digunakan rumus uji t sebagai berikut :

X1 —X
Ltest =
2 2
S1 , 52 ( S1 S2 )
— 4= -2r|=4+ =%
JTH np VN AN,

X, = Nilai rata-rata kelas eksperimen

X, = Nilai rata-rata kelas kontrol

s, = simpangan baku kelas
eksperimen

s, =simpangan baku kelas kontrol

s? = varians kelas eksperimen

sZ = varians kelas eksperimen

b.  Aktivitas Belajar Siswa

Untuk mengetahui keaktifan belajar
fisika siswa digunakan rumus sebagai
berikut:

Py = % x100%

Keterangan :

P, : presentasi keaktifan siswa

A : jumlah skor tiap indikator aktivitas
yang diperoleh siswa

N : jumlah skor maksimum tiap

indikator aktivitas siswa.

TL
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Lampiran I. Metode Pengumpulan Data

a. Pedoman Observasi

Sumber Data

No. Data yang Diperoleh

1. Aktivitas  belajar  fisika siswa dalam Siswa kelas X yang
pembelajaran Fisika dengan menggunakan menjadi responden
model Quantum Teaching dengan media flash (kelas eksperimen)

b. Pedoman Dokumentasi

No. Data yang Diambil Sumber Data

1.  Daftar nama responden yaitu siswa kelas X di  Guru bidang studi fisika
SMA kelas X

2. Nilai ulangan harian fisika siswa kelas X pada Guru bidang studi fisika
pokok bahasan sebelumnya kelas X

3. Daftar skor Post test Siswa kelas X yang

menjadi responden (Kelas

4.  Lembar Kegiatan Siswa Korfiialldan Kelas

Eksperimen)

5. Foto Kegiatan Pembelajaran di kelas X SMA  Observer Penelitian.
pada saat penerapan model Quantum Teaching
dengan media flash

c. Pedoman Tes

Sumber Data

No. Data yang Diperoleh
1. Hasil belajar siswa (pos test) menggunakan Siswa kelas X yang
model quantum teaching dengan media flash menjadi responden
(Kelas Eksperimen)
2.  Hasil belajar siswa (pos test) menggunakan Siswa kelas X yang
pembelajaran langsung yang diterapkan guru menjadi responden

di SMA (Kelas Kontrol)
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LAMPIRAN J. SILABUS PEMBELAJARAN

SILABUS GERAK LURUS DENGAN KECEPATAN DAN PERCEPATAN KONSTAN

Sekolah : SMA Negeri
Kelas / Semester : X/ Ganjil
Mata Pelajaran : FISIKA

Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsive dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai degan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan diri yang
dipelajarinya disekolah secara mandiri, dan mampu mnggunakan metodesesuai kaidah keilmuan.

€L
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Menganalisis karakteristik

Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Indikator Penilaian | Alokasi | Sumber
Pembelaja Pembelajaran Waktu | Belajar
ran
1.1 Menyadari Gerak Mengamati Menunjukkan raa syukur Aktivitas | 6jam |1. Buku
kebesaran  Tuhan | Lurus e Mengamati terhadap Tuhan YME siswa (3x2 fisika
yang menciptakan | dengan demonstrasi mengenai ciptaan Tuhan yang JP) SMA
dan mengatur alam | Kecepatan gerak untuk sempurna terkait gerak lurus Terdiri dari kelas
jagad raya melalui | dan membedakan dengan kecepatan dan penilaian X
pengamatan Percepatan gerak lurus percepatan konstan kognitif 2. LKS
fenomena alam | Konstan dengan kecepatan Menunjukkan perilaku jujur, proses, Buatan
fisis dan konstan dan teliti, dan bertanggung jawab | psikomotor guru
pengukurannya. gerak lurus dalam melakukan percobaan , dan 3. Buku
2.1 Menunjukkan dengan gerak lurus beraturan. penilaian yang
perilaku ilmiah percepatan Mnunjukkan kritis serta sikap releva
(memiliki rasa konstan bekerja sama dalam aktivitas n
iﬂgin tahu; Menanya pembe|ajaran KOgnItlf
objektif;  jujur; e Menanyakan Menjelaskan definisi gerak produk Media:
teliti; cermat; perbedaan gera lurus beraturan (pengetahu Alat-alat
tekun;  hati-hati; lurus dengan Menjelaska definisi jarak, an) eksperim
bertanggung kecepatan perpindahan, kelajuan, dan Berbentuk en yang
jawab; terbuka; konstan dan kecepatan tes tertulis sudah
kritis; kreatif; gerak lurus Menyelesaikan persoalan yang dengan dipersiap
inovatif dan peduli dengan berhubungan dengan gerak uraian dan kan
lingkungan) dalam percepatan lurus beraturari ataua
aktivitas  sehari- konstan Menjelaskan pengertian dan pilihan
hari sebagai wujud Eksperimen / ciri-ciri gerak lurus berubah ganda
implementasi explore AR mengenai
sikap dalam e Melakukan gerak lurus

v,
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melakukan
percobaan ,
melaporkan, dan
berdiskusi.

3.3 Menganalisis
besaran-besaran
fisis pada gerak
lurus dengan
kecepatan konstan
dan gerak lurus
dengan percepatan
konstan.

4.1 Menyajikan  hasil

pengukuran
besaran fisis
dengan
menggunakan
peralatan dan

teknik yang tepat
untuk penyelidikan
ilmiah.

2.2 Menyajikan  data
dan grafik hasil
percobaan  untuk
menyelidiki  sifat
gerak benda yang
bergerak lurus

percobaan gerak
lurus dengan
kecepatan
konstan engan
menggunakan
kerea atau mobil
mainan

Komunikasi

e Mempresentasika
n hasil percobaan
benda yang
bergerak lurus
dengan kecepatan
konstan dan
gerak lurus
dengan
percepatan
konstan dalam
bentuk grafik

Asosiasi

e Menganalisis
besaran-besaran
fisika pada gerak
dengan kecepatan
konstan

e Menganalisis
besaran-besaran

GLBB

Menyelesaikan persoalan yang
berhubungan dengan gerak
lurus berubah beraturan
Menjelaskan pengertian dan
ciri-ciri gerak jatuh bebas
Menyelesaikan persoalan yang
berubungan dengan gerak jatuh
bebas

Menjelaskan pengertian dan
ciri-ciri gerak vertical bawah
Menyelesaikan persoalan yang
berhubungan dengan gerak
vertical bawah dan vertical atas
Memahami prosedur kerja dan
menggunakan alat bahan pada
percobaan gerak lurus dengan
kecepatan dan percepatan
konstan

Melakukan pengambilan data,
menganalisis dan
mempresentasikan hasil
percobaan benda yang
berguruk lurus dengan
percepatan dan kecepatan
konstan.

dengan
kecepatan
dan
percepatan
konstan
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dengan Kkecepatan dalam GLBB dan

konstan dan gerak gerak jatuh bebas

lurus dengan dalam diskusi
kelas

percepatan konstan

9/
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LAMPIRAN K. RPP KELAS EKSPERIMEN

77

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah : SMA Negeri
Mata Pelajarn : Fisika
Kelas/Semester : X/ Ganjil

Pokok Bahasan : Gerak Lurus Beraturan
Pertemuan Ke : Satu (1)
Alokasi Waktu 1 2 X 45 menit

A. Kompetensi Dasar dan Indikator

Materi Pembelajaran: Gerak Lurus Beraturan

Kompetensi Dasar

Indikator

1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang Menunjukkan rasa syukur terhadap
menciptakan dan mengatur alam jagad Tuhan YME mengenai ciptaan Tuhan
raya melalui pengamatan fenomena alam yang sempurna terkait dengan gerak
fisis dan pengukurannya lurus beraturan

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah(memiliki Menunjukkan perilaku jujur, teliti, dan
rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; bertanggung jawab dalam melakukan
cermat; tekun;hati-hati; bertanggung percobaan gerak lurus beraturan
jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif; Menunjukkan Kritis serta bekerja sama
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas dalam aktivitas pembelajaran
sehari-hari sebagai wujud implementasi
sikap dalam melakukan percobaan dan
berdiskusi

3.3 Menganalisi besaran- besaran fisis pada Menganalisis karakteristik gerak lurus
gerak lurus dengan kecepatan konstan dan beraturan
gerak lurus dengan percepatan konstan Menjelaskan definii gerak lurus

beraturan

Menjelaskan definisi jarak, perpindahan,
kelajuan, dan kecepatan

Menyelesaikan persoalan yang
berhubungan dengan gerak lurus
beraturan

3.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran Memahami prosedur kerja dan

fisis dengan menggunakan peralatan dan
teknik yang tepat untuk penyelidikan
ilmiah

menggunakan alat bahan pada
percobaan gerak lurus beraturan
Melakukan pengambilan data serta
menganalisisnya pada percobaan gerak
lurus beraturan
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2.2 Menyajikan data dan grafik hasil 1. Mempresentasikan hasil percobaan
percobaan untuk menyelidiki sifat gerak benda yang bergerak lurus beraturan
benda yang bergerak lurus dengan dalam bentuk grafik
kecepatan konstan dan gerak lurus dengan 2. Mengemukakan pendapat dan
percepatan konstan menyimpulkan hasil percobaan gerak

lurus beraturan

B. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui eksperimen, tugas mengamati media flash dan tanya jawab sisiwa dapat
menjelaskan definisi gerak lurus beraturan

Melalui eksperimen, tanya jawab dan diskusi siswa dapat menganalisis karakteristik
gerak lurus beraturan

Melalui eksperimen, tanya jawab dan tugas mengamati media flash siswa dapat
menjelaskan definisi jarak, perpindahan, kelajuan dan kecepatan.

Melalui tanya jawab dan diskusi, siswa dapat menyelesaikan persoalan yang
berhubungan dengan gerak lurus beraturan

Melalui eksperimen dan diskusi siswa dapat memahami prosedur kerja dan menggunakan
alat bahan pada percobaan gerak lurus beraturan

Melalui eksperimen dan diskusi siswa dapat melakukan pengambilan data serta
menganalisisnya pada percobaan gerak lurus beraturan

Melalui presentasi siswa dapat mempresentasikan hasil percobaan benda yang bergerak
lurus beraturan dalam bentuk grafik

Melalui diskusi dan presentasi siswa dapat mengemukakan pendapat dan menyimpulkan

hasil percobaan gerak lurus beraturan

C. Materi Pembelajaran

1.

Pengertian Gerak Lurus Beraturan

Adalah Gerkan benda pada lintasan lurus dengan kecepatan konstan
Karakteristik Gerak Lurus Beraturan

Kecepatan/ kelajuan bernilai tetap (v = tetap)

Percepatan tidak ada (a = 0)

Berlaku rumus s = v.t

Dimana: s = jarak yang ditempuh, v = kecepatan dan t = waktu
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3. Pengertian Jarak, Perpindahan, Kelajuan dan Kecepatan
Jarak adalah panjang lintasan sedangkan perpindahan adalah jarak yang ditempuh dengan
arah geraknya
Kelajuan adalah jarak yang ditempuh tiap satuan waktu (besaran skalar), kecepatan

adalah perpindahan tiap satuan waktu (besaran vektor)

D. Model dan Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran : Quantum Teaching dengan media flash

2. Metode Pembelajaran: Tugas, Eksperimen, Diskusi, Presentasi dan Tanya Jawab

E. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

Alat dan Bahan: Meteran dan Stopwatch
Sumber Belajar: buku Fisika kelas X, LKS

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

No Fase

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

1. Pendahuluan
Fase 1. Tumbuhkan

Guru membuka
pelajaran dengan
berdoa dan memeriksa
kehadiran siswa

. Guru memberikan

apersepsi dan motivasi

pada siswa melalui

media  flash  yang
berkaitan dengan materi
pembelajaran:

- Seberapa jauh jarak
yang kamu tempuh
dari rumah hingga
sekolah?

- Berapa
perpindahannya?

Guru

mengkomunikasikan

tujuan pembelajaran

. Guru membagi siswa

dalam kelompok secara
acak, setiap kelompok

Siswa berdoa dan
memperhatikan
penjelasan guru

. Siswa menjawab

pertanyaan dan
memperhatikan
penjelasan yang

diberikan oleh guru
Siswa
memperhatikan
penjelasan guru

. Siswa mencatat

nama kelompok dan
duduk secara
berkelompok

Siswa menerima
LKS 1
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terdiri dari 4-5 orang

e. Guru membagi LKS
pada setiap kelompok
(Gerak Lurus
Beraturan)

2.

Inti
Fase 2. Alami

a. Guru memutar musik
yang dinamis dan peuh
energi sebagai stimulus
otak siswa

b. Guru mengarahkan dan
membimbing siswa
untuk menyiapkan alat
percobaan sesuai
dengan LKS

c. Guru membimbing
siswa memperhatikan
flash dan berdiskusi
untuk menemukan
konsep fisika tentang
gerak, jarak,
perpindahan, kelajuan,

a. Siswa
mendengarkan
musik dan merasa
lebih  rileks dan
konsentrasi  untuk
memulai percobaan

b. Siswa menyiapkan
alat dan bahan serta
melaksanakan
percobaan secara
berkelompok sesuai
dengan LKS

c. Siswa menemukan
konsep fisika
melalui  percobaan
yang dilakukan

dan kecepatan tentang jarak,
perpindahan,
kelajuan dan
kecepatan
Fase 3. Namai Guru melalui media flash Siswa memperhatikan
memberikan penguatan dan pendalaman konsep

pendalaman konsep serta
menunjukkan aplikasinya
dalam kehidupan sehari-

serta contoh aplikasi
dalam kehidupan sehari-
hari yang diberikan oleh

hari guru

Fase 4. Demonstrasi  Guru memberikan Siswa secara
kesempatan kepada berkelompok
beberapa kelompok untuk mendemonstrasikan
menunjukkan hasil hasil temuannya

percobaan  yang telah
dilakukan

Fase 5. Ulangi

a. Guru mengevaluasi
hasil percobaan yang
telah dilakukan dan
mengklarifikasikan
jawaban atau tanggapan
yang kurang benar

b. Guru memberikan
latihan  soal  yang
berkaitan dengan

a. Siswa
mendengarkan
penjelasan guru dan
menanyakan
kembali tentang
konsep yang kurang
faham

b. Siswa mengerjakan
latihan soal yang
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percobaan  sederhana
yang telah dilakukan
siswa

Guru meminta siswa
untuk mengerjakan soal

C.

berkaitan dengan
percobaan sederhana
yang telah dilakukan
Siswa mengerjakan
latihan soal di depan

latihan yang diberikan yang lain
didepan kelas memperhatikan
penjelasan
Fase 6. Rayakan Guru memberikan pujian Siswa akan merasa

atau tepuk tangan kepada
semua siswa yang berhasil

dan

berpartisipasi  aktif

dalam proses pembelajaran

bangga terhadap hasil

yang
proses

yang

diperoleh  dan
pembelajaran
sangat

menyenangkan

3.

Penutup

a. Guru

bersama siswa
materi
telah

menyimpulkan
fisika  yang
dipelajari
Guru memberikan tugas
kepada siswa untuk
mempelajari materi
selanjutnya

a. Siswa

secara
bersama-sama
menyimpulkan hasil
pembelajaran

Siswa mencatat
tugas dan
memperhatikan
penjelasan guru
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G. Penilaian Hasil Belajar

Teknik Bentuk Instrumen

1. Tes tertulis - Tes kognitif produk (evaluasi dilakukan pada jam

tersendiri. LP terlampir)

2. Pengamatan -
aktivitas belajar

Lembar pengamatan aktivitas belajar siswa (evaluasi
dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar

siswa berlangsung dan dilakukan oleh pengamat. LP
terlampir)
Jember, Agustus 2015
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Fiska Mahasiswa Praktikan

Hilmi Fathiyatul Baroroh
100210102077
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMA Negeri
Mata Pelajarn : Fisika
Kelas/Semester : X/ Ganjil

Pokok Bahasan : Gerak Lurus Berubah Beraturan
Pertemuan Ke : Dua (2)
Alokasi Waktu 1 2 X 45 menit

82

A. Kompetensi Dasar dan Indikator

Materi Pembelajaran: Gerak Lurus Berubah Beraturan

Kompetensi Dasar

Indikator

1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang 1. Menunjukkan rasa syukur terhadap
menciptakan dan mengatur alam jagad Tuhan YME mengenai ciptaan Tuhan
raya melalui pengamatan fenomena alam yang sempurna terkait dengan gerak
fisis dan pengukurannya lurus beraturan

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah(memiliki 1. Menunjukkan perilaku jujur, teliti, dan
rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; bertanggung jawab dalam melakukan
cermat; tekun;hati-hati; bertanggung percobaan gerak lurus beraturan
jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif; 2. Menunjukkan kritis serta bekerja sama
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas dalam aktivitas pembelajaran
sehari-hari sebagai wujud implementasi
sikap dalam melakukan percobaan dan
berdiskusi

3.3 Menganalisi besaran- besaran fisis pada 1. Menganalisis karakteristik gerak lurus
gerak lurus dengan kecepatan konstan dan berubah beraturan
gerak lurus dengan percepatan konstan 2. Menjelaskan definisi gerak lurus

berubah beraturan

3. Menyelesaikan persoalan yang
berhubungan dengan gerak lurus
berubah beraturan

3.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran 1. Memahami prosedur kerja dan
fisis dengan menggunakan peralatan dan menggunakan alat bahan pada
teknik yang tepat untuk penyelidikan percobaan gerak lurus berubah beraturan
ilmiah 2. Melakukan pengambilan data serta

menganalisisnya pada percobaan gerak
lurus berubah beraturan

2.2 Menyajikan data dan grafik hasil 1. Mempresentasikan hasil percobaan

percobaan untuk menyelidiki sifat gerak

benda yang bergerak lurus beraturan
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benda yang bergerak lurus dengan dalam bentuk grafik
kecepatan konstan dan gerak lurus dengan 2. Mengemukakan pendapat dan
percepatan konstan menyimpulkan hasil percobaan gerak

lurus berubah beraturan

B. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui tugas mengamati media flash, diskusi dan tanya jawab siswa dapat menjelaskan
definisi gerak lurus berubah beraturan

Melalui eksperimen dan diskusi siswa dapat menganalisis karakteristik gerak lurus
berubah beraturan

Melalui diskusi dan tanya jawab siswa dapat ,menyelesaikan persoalan yang
berhubungan dengan gerak lurus berubah beraturan

Melalui eksperimen dan diskusi siswa dapat memahami prosedur kerja dan menggunakan
alat bahan pada percobaan gerak lurus berubah beraturan

Melalui eksperimen dan diskusi siswa dapat melakukan pengambilan data serta
menganalisisnya pada percobaan gerak lurus berubah beraturan

Melalui presentasi siswa dapat mempresentasikan hasil percobaan benda yang bergerak
lurus berubah beraturan dalam bentuk grafik

Melalui diskusi dan presentasi siswa dapat mengemukakan pendapat dan menyimpulkan

hasil percobaan gerak lurus berubah beraturan

C. Materi Pembelajaran

1.

Pengertian Gerak Lurus Berubah Beraturan

Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) adalah gerak yang menempuh lintasan lurus yang
kecepatannya mengalami perubahan yang sama setiap selang waktu tertentu

Karakteristik Gerak Lurus Berubah Beraturan

Lintasannya berupa garis lurus dengan besar percepatan konstan dan mengalami
perubahan kecepatan

Perumusan matemaisnya sebagai berikut:
Ut — Dy
t

Ve = vy +a.tataua =

s =vo.t +1/5at?

v =vi +2a.s
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D. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Quantum Teaching dengan media flash
2. Metode Pembelajaran: Tugas, Eksperimen, Diskusi, Presentasi dan Tanya Jawab
E. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
Alat dan Bahan: Mobil Mainan, Penyangga, Meteran, Stopwatch, dan papan lintasan
Sumber Belajar: buku Fisika kelas X, LKS
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
No Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1.  Pendahuluan a. Guru membuka a. Siswa berdoa dan
Fase 1. Tumbuhkan pelajaran dengan memperhatikan
berdoa dan memeriksa penjelasan guru
kehadiran siswa b. Siswa menjawab
b. Guru memberikan pertanyaan dan
apersepsi dan motivasi memperhatikan
pada siswa melalui penjelasan yang
media  flash  yang diberikan oleh guru
berkaitan dengan c. Siswa
materi: memperhatikan
- Bagaimanakah penjelasan guru
benda bisa d. Siswa mencatat
dikatakan bergerak nama kelompok dan
lurus berubah duduk secara
beraturan? berkelompok
c. Guru e. Siswa menerima
mengkomunikasikan LKS 2
tujuan pembelajaran
d. Guru membagi siswa
dalam kelompok secara
acak, setiap kelompok
terdiri dari 4-5 orang
e. Guru membagi LKS 2
pada setiap kelompok
(Gerak Lurus Berubah
Beraturan)
2. Inti a. Guru memutar musik a. Siswa mendengarkan
Fase 2. Alami yang dinamis dan penuh musik dan merasa
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energi sebagai stimulus
otak siswa

b. Guru menampilkan
flash mengarahkan
siswa pada percobaan
yang dilakukan dan

lebih  rileks dan
konsentrasi  untuk
memulai percobaan
b. Siswa mempehatikan
flash dilanjutkan
menyiapkan alat dan

membimbing siswa bahan serta

untuk menyiapkan alat melaksanakan
melakukan  percobaan percobaan secara
GLBB berkelompok sesuai

c. Guru membimbing dan dengan LKS
meminta siswa c. Siswa  berdiskusi,
berdiskusi untuk menemukan konsep
menemukan konsep fisika melalui
fisika tentang GLBB, percobaan yang
kecepatan dan dilakukan  tentang
percepatan serta GLBB,  kecepatan
menjawab  pertanyaan dan percepatan
yang terdapat dalam sekaligus menjawab
LKS pertanyaan pada

LKS

Fase 3. Namai Guru melalui media flash Siswa memperhatikan

memberikan penguatan dan
pendalaman konsep serta
menunjukkan aplikasinya
dalam kehidupan sehari-

pendalaman konsep
serta contoh aplikasi
dalam kehidupan sehari-
hari yang diberikan oleh

hari guru

Fase 4. Demonstrasi  Guru memberikan Siswa secara
kesempatan kepada berkelompok
beberapa kelompok untuk mendemonstrasikan
menunjukkan hasil hasil temuannya

percobaan  yang telah
dilakukan

Fase 5. Ulangi

a. Guru mengevaluasi
hasil percobaan yang
telah  dilakukan dan
mengklarifikasikan
jawaban atau tanggapan
yang kurang tepat

b. Guru memberikan
latihan ~ soal  yang
berkaitan dengan
percobaan  sederhana

yang telah dilakukan
siswa
c. Guru menunjuk siswa

a. Siswa mendengarkan
penjelasan guru dan
menanyakan kembali
tentang konsep yang
kurang faham

b. Siswa mengerjakan
latihan soal yang
berkaitan dengan
percobaan sederhana
yang telah dilakukan

c. Siswa mengerjakan
latihan soal di depan
yang lain
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untuk mengerjakan soal memperhatikan
penjelasan
Fase 6. Rayakan Guru memberikan pujian Siswa akan  merasa

atau tepuk tangan kepada bangga terhadap hasil
semua siswa yang berhasil yang diperoleh dan
dan berpartisipasi  aktif proses pembelajaran

dalam proses pembelajaran  yang sangat
menyenangkan
3. Penutup a. Guru bersama siswa a. Siswa secara

menyimpulkan — materi bersama-sama
fiskka  yang  telah menyimpulkan hasil
dipelajari pembelajaran

b. Guru memberikan tugas b. Siswa mencatat tugas
kepada siswa untuk dan  memperhatikan
mempelajari materi penjelasan guru
selanjutnya

G. Penilaian Hasil Belajar

Teknik Bentuk Instrumen

1. Tes tertulis - Tes kognitif produk (evaluasi dilakukan pada jam

tersendiri. LP terlampir)

2. Pengamatan - Lembar pengamatan aktivitas belajar siswa (evaluasi
aktivitas belajar dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar
siswa berlangsung dan dilakukan oleh pengamat. LP

terlampir)

Jember, Agustus 2015
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Fiska Mahasiswa Praktikan

Hilmi Fathiyatul Baroroh
100210102077
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah : SMA Negeri
Mata Pelajarn : Fisika
Kelas/Semester : X/ Ganjil

Pokok Bahasan : Gerak Vertikal
Pertemuan Ke : Tiga (3)
Alokasi Waktu 1 2 X 45 menit

A. Kompetensi Dasar dan Indikator

Materi Pembelajaran: Gerak Jatuh Bebas dan Gerak Vertikal kebawah

Kompetensi Dasar

Indikator

1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang 1. Menunjukkan rasa syukur terhadap
menciptakan dan mengatur alam jagad Tuhan YME mengenai ciptaan Tuhan
raya melalui pengamatan fenomena alam yang sempurna terkait dengan gerak lurus
fisis dan pengukurannya beraturan

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah(memiliki 1. Menunjukkan perilaku jujur, teliti, dan
rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; bertanggung jawab dalam melakukan
cermat; tekun;hati-hati; bertanggung percobaan gerak lurus beraturan
jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif; 2. Menunjukkan kritis serta bekerja sama
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas dalam aktivitas pembelajaran
sehari-hari sebagai wujud implementasi
sikap dalam melakukan percobaan dan
berdiskusi

3.3 Menganalisi besaran- besaran fisis pada 1. Menjelaskan pengertian dan ciri-ciri
gerak lurus dengan kecepatan konstan dan gerak jatuh bebas
gerak lurus dengan percepatan konstan 2. Menyelesaikan persoalan yang berkaitan

dengan gerak jatuh bebas

3. Menjelaskan pengertian dan ciri-ciri
gerak vertikal bawah

4. Menyelesaikan persoalan yang berkaitan
dengan gerak vertikal kebawah

5. Menyelesaikan persoalan yang
berhubungan dengan gerak vertikal
keatas

3.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran 1. Memahami prosedur kerja dan

fisis dengan menggunakan peralatan dan

menggunakan alat bahan pada percobaan
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teknik yang tepat untuk penyelidikan gerak lurus berubah beraturan
ilmiah 2. Melakukan pengambilan data serta

menganalisisnya pada percobaan gerak
jatuh bebas

2.2

Menyajikan data dan grafik hasil 1. Mempresentasikan hasil percobaan benda
percobaan untuk menyelidiki sifat gerak yang bergerak lurus beraturan dalam
benda yang bergerak lurus dengan bentuk grafik

kecepatan konstan dan gerak lurus dengan 2. Mengemukakan pendapat dan

percepatan konstan menyimpulkan hasil percobaan gerak

lurus berubah beraturan

B. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui tugas mengamati media flash, ceramah dan tanya jawab siswa dapat menjelaskan

pengertian dan ciri-ciri gerak jatuh bebas

. Melalui eksperimen, diskusi, presentasi dan ceramah siswa dapat menyelesaikan

persoalan yang berkaitan dengan gerak jatuh bebas

. Melalui eksperimen, tugas mengamati media flash dan tanya jawab siswa dapat

menjelaskan pengertian dan ciri-ciri gerak vertikal kebawah

. Melalui diskusi dan tanya jawab siswa dpat menyelesaikan persoalan yang berkaitan

dengan gerak vertikal kebawah

. Melalui diskusi dan tanya jawab siswa dapat menyelesaikan persoalan yang berkaitan

dengan gerak vertikal keatas

. Melalui eksperimen dan diskusi siswa dapat memahami prosedur kerja dalam

menggunakan alat dan bahan pada percobaan gerak jatuh bebas

. Melalui eksperimen dan diskusi siswa dapat melakukan pengambilan data serta

menganalisisnya pada percobaan gerak jatuh bebas

. Melalui presentasi siswa dapat mempresentasikan hasil percobaan benda yang jatuh

bebas dalam bentuk grafik

. Melalui diskusi dan presentasi siswa dapat mengemukakan pendapat dan menyimpulkan

hasil percobaan gerak jatuh bebas

C. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Gerak Jatuh Bebas

Gerak Jatuh bebas adalah gerak benda dari suatu ketinggian tanpa kecepatan awal.
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Karakterisiknya : dipengaruhi gaya gravitasi, dalam ruang hampa mendapat percepatannya
sama Yaitu percepatan grafitasi bumi (g)
2. Gerak Vertikal Kebawah
Gerak vertikal kebawah adalah gerak suatu benda yang dilempar tegak lurus kebawah
dengan kecepatan awal (v,) tertentu, jadi vy, # 0
Karakteristiknya: selalu mengalami percepatan tetap yang sama dengan percpatan grafitasi
(9), sehingga (a = g). Benda yang mengalami gerak vertikal kebawah selalu bergerak
kebawah, sehingga arah kebawah ditetapkan sebagai arah positif.
D. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Quantum Teaching dengan media flash
2. Metode Pembelajaran: Tugas, Eksperimen, Diskusi, Presentasi dan Tanya Jawab
E. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
Alat dan Bahan: Stopwatch dan bola kasti
Sumber Belajar: buku Fisika kelas X, LKS
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

No Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1.  Pendahuluan a. Guru membuka a. Siswa berdoa dan
Fase 1. Tumbuhkan pelajaran dengan memperhatikan

berdoa dan memeriksa penjelasan guru

. Guru meminta siswa

untuk berkumpul
bersama kelompok
yang telah ditentukan

Guru membagi LKS 3

kehadiran siswa . Siswa menjawab
. Guru memberikan pertanyaan dan
apersepsi dan motivasi memperhatikan
pada siswa melalui penjelasan yang
media  flash  yang diberikan oleh guru
berkaitan dengan Siswa
materi: memperhatikan
- Bagaimanakah penjelasan guru
benda bisa d. Siswa berkumpul
dikatakan bergerak bersama  kelompok
vertikal? yang telah
Guru ditentukan
mengkomunikasikan Siswa menerima
tujuan pembelajaran LKS 3
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pada setiap kelompok
(GVA dan GVB)

2. Inti a. Guru memutar musik a. Siswa mendengarkan
Fase 2. Alami yang dinamis dan penuh musik dan merasa
energi sebagai stimulus lebih  rileks dan
otak siswa konsentrasi  untuk
b. Guru menampilkan memulai percobaan
flash untuk b. Siswa mempehatikan
mengarahkan siswa flash dilanjutkan
pada pada percobaan menyiapkan alat dan
yang dilakukan dan bahan serta

membimbing siswa melaksanakan
untuk menyiapkan alat percobaan secara
melakukan  percobaan berkelompok sesuai

gerak jatuh bebas dengan LKS
c. Guru meminta siswa c. Siswa  berdiskusi,
berdiskusi untuk menemukan konsep
menemukan konsep fisika melalui
fisika tentang gerak percobaan yang
jatuh  bebas, gerak dilakukan  tentang
vertikal atas dan gerak gerak jatuh bebas,
vertikal bawah gerak vertikal atas
dan gerak vertikal

bawah

Fase 3. Namai Guru melalui media flash Siswa memperhatikan
memberikan penguatan dan pendalaman konsep

pendalaman konsep serta
menunjukkan aplikasinya
dalam kehidupan sehari-

serta contoh aplikasi
dalam kehidupan sehari-
hari yang diberikan oleh

hari guru

Fase 4. Demonstrasi  Guru memberikan Siswa secara
kesempatan kepada berkelompok
beberapa kelompok untuk mendemonstrasikan
menunjukkan hasil hasil temuannya
percobaan  yang telah
dilakukan

Fase 5. Ulangi d. Guru mengevaluasi d. Siswa mendengarkan

hasil percobaan yang
telah dilakukan dan
mengklarifikasikan
jawaban atau tanggapan
yang kurang tepat

e. Guru memberikan
latihan soal

f. Guru menunjuk siswa
untuk mengerjakan soal

penjelasan guru dan
menanyakan kembali
tentang konsep yang
kurang faham

e. Siswa mengerjakan
latihan soal

f. Siswa mengerjakan
latihan soal di depan
yang lain
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memperhatikan
penjelasan

Fase 6. Rayakan Guru memberikan pujian Siswa akan  merasa
atau tepuk tangan kepada bangga terhadap hasil
semua siswa yang berhasil yang diperoleh dan
dan berpartisipasi  aktif proses pembelajaran

dalam proses pembelajaran  yang sangat
menyenangkan
3. Penutup a. Guru bersama siswa a. Siswa secara

menyimpulkan — materi bersama-sama
fiskka  yang  telah menyimpulkan hasil
dipelajari pembelajaran

b. Guru memberikan tugas b. Siswa mencatat
kepada siswa untuk tugas dan
mempelajari seluruh memperhatikan
materi untuk persiapan penjelasan guru
post-test

G. Penilaian Hasil Belajar

Teknik Bentuk Instrumen

H. Tes tertulis - Tes kognitif produk (evaluasi dilakukan pada jam

tersendiri. LP terlampir)

I. Pengamatan - Lembar pengamatan aktivitas belajar siswa (evaluasi
aktivitas belajar dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar
siswa berlangsung dan dilakukan oleh pengamat. LP

terlampir)

Jember, Agustus 2015
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Fiska Mahasiswa Praktikan

Hilmi Fathiyatul Baroroh
100210102077
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LAMPIRAN L. Lembar Kerja Siswa Eksperimen

LEMBAR KERJA SISWA

Nama kelompok

Kelas

Kelombok

[ Gerak Lurus Beraturan }

coba mgat kegiatanmu mulai dari bangun tidur hingga tiba di sekolah. Apa yang kamu
lakukan? Sebelum kamu beranjak dari tempat tidur terlebih dahulu bangun
menggerakkan badan. Setelah itu bergerak melemaskan otot-otot di badanmu. Hingga
kamu berjalan menuju kamar mandi membersihkan badan, sampai akhirnya kamu
berangkat menuju sekolah. Dari semua kegiatan tersebut kamu selalu bergerak. Suatu
benda dikatakan bergerak jika terjadi perubahan letak.

Ayo Berdiskusi !!!
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Perhatikan flash yang ditampilkan!

Jepang merupakan Negara yang terkenal dengan kereta
cepat yang memiliki keakuratan dalam waktu menempuh
perjalanan. Salah satu kereta tersebut adalah
shinkansen. Shinkansen (juga sering dipanggil kereta
peluru) adalah jalur kereta api cepat Jepang. Kecepatan
tertingginya bisa mencapai 300 km/jam. Setelah melihat
video tentang kereta tersebut, gerak apakah yang
dipakai kereta tersebut pada lintasan yang lurus?

Jawab :

\ >

Untuk memperdalam

pemahaman kalian, mari kita

lakukan keaiatan berikut !l

Alat dan Bahan
a. Stopwatch
b. Meteran
Langkah Kerja
1. Menyiapkan alat dan bahan
2. Menentukan tempat yang akan digunakan sebagai titik acuan, misal meja guru
hingga pintu kelas (sesuaikan dengan kondisi kelas)
Membuat gambar lintasan yang akan di gunakan untuk pengukuran
Mengukur panjang lintasan
Mulai berjalan sesuai dengan lintasan yang telah dibuat
Mengukur selang waktu saat berjalan dari tempat ke satu menuju tempat
kedua dengan stopwatch
Mengulangi percobaan dengan berbagai jarak yang berbeda

Mengisi tabel pengamatan
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TABEL PENGAMATAN

Waktu Kelajuan Kecepatan

9. Menggambar grafik hubungan jarak dengan waktu

s(m) A

N
e

0 £ (s)

Pertanyaan
1. Bagaimana pengaruh waktu terhadap kecepatan?

2. Sebutkan 3 contoh penerapan gerak lurus beraturan pada kehidupan sehari-

[ Kesimpulan !!! ]
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Kelas

Kelombpok

[ Gerak Lurus Berubah Beraturan }

Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) adalah gerak benda pada
lintasan lurus dengan percepatan tetap atau konstan.

yo Berdiskusi !!!
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/ Diskusikan flash yang telah ditampilkan ! \

video tersebut memperlihatkan sebuah pesawat terbang yang
akan mendarat. Termasuk dalam gerak apakah gerak
mendarathya pesawat tersepbut?

Jawab:

&

Untuk memperdalam
pemahaman kalian, mari kita

lakukan kegiatan berikut !!!

Alat dan Bahan

Penyangga
. Papan/ bidang Miring
. Stopwatch

Meteran

Mobil Mainan

Cara Kerja

. Menyiapkan alat dan bahan

. Meletakkan mobil mainan diatas papan bidang miring dana tur dengan posisi
mobil bergerak menurun

. Menghidupkan tombol ON pada mobil agar bergerak

. Mengukur waktu tempuh dengan menggunakan stopwatch ketika mobil
mainan melintasi papan miring sampai batasan pada papan miring yaitu saat
mobil berpindah 60 cm

. Mencatat waktu tempuh pada tabel pengamatan dan ulangi percobaan 3x



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

. Mengulangi langkah 3- 5 dengan mengubah posisi mobil bergerak keatas

. Memasukkan hasil percobaan pada tabel pengamatan dan mengulangi

percobaan sebanyak 3x

Tabel Pengamatan

Keterangan

s (meter)

Vo
(m/s)

a
(m/s?)

Dipercepat

Diperlambat

Keterangan:

s = perpindahan (m)

t = waktu (detik)

vy = kecepatan awal (m/s)

vy = 0,46 m/s didapatkan dari percobaan GLB sebelumnya

Analisis Data

vi = kecepatan akhir (m/s)
Av = perubahan kecepatan (m/s)

a = percepatan (m/s°)

1. Bagaimanakah bentuk lintasan yang ditempuh mobil mainan pada percobaan
yang kamu lakukan?

AEATZ o e T UTUPTTTTRI ooy SUTUROR
. Adakah perbedaan waktu tempuh ketika mobil menaiki dan menuruni bidang

miring? Jelaskan alasanmu!
JAW D e
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3. Apakah terdapat perubahan kecepatan antarakecepatan awal dan kecepatan akhir

mobil mainan ketika menaiki dan menuruni papan miring? Jelaskan!
. Apakah makna dari tanda (+) dan (-) dari data percobaan yang kamu peroleh?

. Dari Hasil percobaan, apakah mobil mainan mempunyai percepatan? Berikan
alasan!

@npulan:

1. Kecepatan mobil saat menuruni dan menaiki bidang miring

2. Perubahan kecepatan bernilai (+) dan (-)

N /
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o
o
F
F

LEMBAR KERJA SISWA

f Nama kelompok

| Kelas

\ Kelombok

[ Gerak Jatuh Bebas

Gerak jatuh bebas merupakan salah satu contoh gerak lurus berubah
beraturan dimana gerak benda yang jatuh berada pada lintasan lurus

dan percepatan tetap

@ Ayo Berdiskusi !!!
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Alat dan Bahan

a. 2 lembar kertas
b. Sebuah batu
Langkah Kerja
1. Siapkan alat dan bahan!

l'-l.ﬁ'-l-ﬁl W - g il
P P ] i 3
FE I S

. Letakkan kertas yang sudah di remas di telapak tangan kiri dan batu di atas

tangan kanan

. Jatuhkan kertas dan batu dalam waktu yang bersamaan dari ketinggian yang
sama pula

. Manakah yang lebih dahulu tiba di lantai, kertas gumpalan atau batu? Catat
hasil pengamatan anda.

. Ambilah selembar kertas kemudian remas hingga membentuk gumpalan

. Letakkan kertas yang sudah di remas di telapak tangan kiri dan selembar kertas

yang masih utuh di atas tangan kanan
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. Jatuhkan kedua kertas dalam waktu yang bersamaan dari ketinggian yang sama
pula

. Manakah yang lebih dahulu tiba di lantai, kertas gumpalan atau kertas yang
dalam bentuk lembaran? Catat hasil pengamatan anda

. Nyatakan kesimpulan anda berdasarkan hasil pengamatan anda.

Tabel Pengamatan

Percobaan 1 : Manakah yang lebih dahulu tiba di tanah ?
batu dengan

kertas gumpalan

Percobaan 2 :
kertas gumpalan
dengan kertas

lembaran

Pertanyaan

1. Ketika kertas diletakan di telapak tangan kiri, batu diletakan di telapak tangan

kanan, lalu keduanya dijatuhkan secara bersamaan, apakah benda bermassa
lebih besar (batu) dan benda bermassa lebih kecil (kertas) tiba secara

bersamaan di lantai?

. Ketika kertas yang di remas diletakan di telapak tangan kiri, dan kertas yang
masih utuh diletakan di telapak tangan kanan, lalu keduanya dijatuhkan secara
bersamaan, apakah benda bermassa sama tiba secara bersamaan di lantai ?

Jika tidak, faktor apa yang mempengaruhinya ?
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Kesimpulan

Faktor apa sajakah yang mempengaruhi gerak jatuh bebas suatu benda ? apakah

massa ataukah hambatan angin?
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LAMPIRAN M. KISI-KISI SOAL POST-TEST

Sekolah

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Banyak Soal

: SMAN 5 JEMBER

: FISIKA

: Gerak Lurus Dengan Kecepatan dan Percepatan Konstan
: 10 Pilihan Ganda dan 5 Uraian

Alokasi Waktu : 60 menit
SOAL GANDA
Indikator No. Kla5|_f|ka Butir Soal Kuncl Skor
Soal Si Jawaban

Menganalisis 1 C3 Budi berlari mengelilingi lapangan berbentuk ¥ lingkaran, A 5
perbedaan yang jari-jarinya 25 m. Berapa jaraak dan perpindahan yang
perpindahan dan ditempuh Budi?
jarak tempuh

a. 12,5z m dan 5v/50m

b. 6,25 7 m dan 5v50m

c. 6,50 = m dan 5v50m

d. 12,5 = m dan 6v50m

e. 12,5z m dan 4V/50m
Menganalisis besar 2 C3 Sebuah mobil bergerak menempuh jarak 200m dalam waktu 10 B 5
kecepatan dan sekon. Berapakah kelajuan mobil tersebut?
kelajuan pada gerak
lurus beraturan a. 10 m/s

b. 20 m/s

c. 30 m/s

d. 40 m/s

e. 50 m/s
Menganalisis 3 C2 Berikut ini pernyataan yang benar tentang Gerak Lurus A 4

karakteristik Gerak
Lurus Beraturan

Beraturan adalah ...

a. Memiliki kecepatan tetap

€0t
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Memiliki percepatan tetap

Memiliki perlambatan tetap

Memiliki jarak yang tetap

Memiliki selisih waktu tempuh yang tetap

T 0T

C4

Berikut adalah karakteristik GLB:

1. Kecepatan konstan

2. Percepatan tidak ada (a = 0)
3. Lintasan lurus

4. Kecepatannya berubah-ubah

Jawaban yang benar adalah...

1,2,dan 3
Semua salah
2 dan 4
1dan 3
Semua benar

®o0 o

Menggunakan
persamaan Gerak
Lurus Beraturan
(GLB) dalam
menyelesaikan
persoalan

C4

Suatu benda bergerak lurus beraturan dengan grafik seperti

s(m)

Besar Kecepatan gerak benda tersebut

¥0T
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C3 Sebuah kereta cepat berada 2 km dari stasiun. Kereta itu
bergerak meninggalkan stasiun dengan kelajuan tetap
80km/jam. Pada jarak berapakah kereta itu dilihat dari stasiun
setelah 15 menit?

a. 22km dari stasiun
b. 23km dari stasiun
C. 24km dari stasiun
d. 25km dari stasiun
e. 26km dari stasiun
Menganalisis C1l Gerak lurus berubah beraturan adalah. ..
karakteristik Gerak
Lurus Berubah a. Gerak lurus yang memiliki perubahan jaraak tempuh
Beraturan secara beraturan
b. Gerak lurus yang memiliki perubahan waktu tempuh
secara beraturan
c. Gerak lurus yang memiliki kecepatan berubah secara
beraturan
d. Gerak lurus yang memiliki percepatan berubah secara
beraturan
e. Gerak lurus yang memiliki perlambatan berubah secara
beraturan
C4 Berikut ini karakteristik GLBB:

V.

a.

Kecepatannya selalu berubah-ubah

Gerak benda dalam lintasan lurus

Percepatan suatu benda bernilai: Positiv (a > 0) bila benda
dipercepat dan negative (a < 0) bila benda diperlambat
Kecepatan konstan

Jawaban yang benar adalah...

Il dan 1V benar

G0T
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| dan IV benar

Hanya 11l yang benar
Hanya IV yang benar

I, 11, dan 11l yang benar

o0 o

Menganalisis 9 C4 Grafik berikut ini adalah grafik kecepatan (v) terhadap waktu
contoh gerak lurus (t) untuk gerak lurus berubah.
berubah beraturan
dipercepat dan
diperlambat
Berdasarkan grafik dapat diketemukan besarnya percepatan
adalah. ..
a. 3m/s?
b. 4 m/s?
c. 5m/s?
d. 6m/s?
e. 7m/s?
Mendeskripsikan 10 C2 Benda jatuh bebas adalah benda yang memiliki:

gerak jatuh bebas

1) Kecapatan awal nol

2) Percepatan = percepatan gravitasi

3) Arah percepatan ke pusat bumi

4) Besar percepatan tergantung pada massa benda

Pernyataan diatas yang benar adalah..

a. 1),2),dan3)
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2), 3), dan 4)

1) dan 4)

2) dan 4)

1), 2). 3), dan 4)

SOAL URAIAN
Indikator No.Soal | Klasifikasi Butir Soal Kunci Jawaban Skor
Menggunakan 1 C6 Perhatikan gerak pelari dalam Diketahui: Ax = x5 — x, = 20m 15

persamaan Gerak
Lurus Beraturan
dalam menyelesaikan
persoalan

tabel berikut:

No. | Perpindahan | Waktu

1 5m 0
2 10 m 1
3 15m 2
4 20m 3
5 25m 4

Gambarkan dengan grafik,
termasuk dalam gerak apakah
seorang pelari tersebut?
Hitunglah kecepatan rata-rata
pelari tersebut!

At = ts — ty = 4s (skor 2)
Ditanya: v ? (skor 1)

Jawab: Grafik kecepatan rata-rata
seorang pelari

jarak (m)
25—y o
20 "'“"“'7
1= "---:7
10 p=--
\rx
5
waktu (s)

(skor 3)

Gambar tersebut menunjukkan
sebuah grafik yang linier terhadap
waktu. kelinieran itulah yang
menunjukkan bahwa gerak seorang
pelari tersebut adalah gerak lurus
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beraturan.

Kecepatan rata-rata pelari tersebut:

_ _ Xs5—Xxg __ 25-5

U= T e 5m/s (skor 4)
Jadi Gerak Pelari tersebut termasuk
dalam gerak lurus beraturan dan
kecepatan rata-ratanya adalah 5 m/s
(skor 2)

Menggunakan C3 Sebuah lokomotif mula-mula Harga a = konstan, berarti benda 8
persamaan Gerak diam, kemudian bergerak melakukan gerak GLBB
Lurus Berubah dengan percepatan 2 m/s%. Diketahui : Vo = 0 (diam) (skor 2)
Beraturan Berapa lama waktu yang S=900m
dibutuhkan ketika lokomotif a=2m/s?
menempuh jarak 900 m? )
S=Vo.t+%a.t (skor 2)
900=0+%(2). 1
t* = 900
t = 30 sekon (skor 4)
Menganalisis C2 Perhatikan gambar berikut: lya, (skor 3) 10
pengaruh massa pada J
gerak jatuh bebas Karena pada g(_erak_Jatuh be_bas
(GJB) massa benda diabaikan sehingga
meskipun kedua benda memiliki
Apakah kedua benda tersebut massa berbeda akan jatuh dengan
jika dijatuhkan dari ketinggian waktu yang sama.(skor 7)
yang sama memiliki waktu
tempuh yang sama? Jelaskan!
Menggunakan C3 Sebuah bola dijatuhkan dari Diketahui: vo= 0, karena benda 10

persamaan gerak jatuh

gedung bertingkat yang

mengalami gerak jatuh bebas. g=
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bebas dalam
menyelesaikan
persoalan

tingginya 125m, jika bola
mengalami gerak jatuh bebas
dan percepatan grafitasinya 10
m/s?, hitunglah waktu yang
diperlukan bola untuk sampai di
tanah!

10m/s* dan h=80m (skor 2)

Ditanya: t...? (skor 1)

Jawab: Waktu yang diperlakukan (t)

1
h==g.t?
29t

125 = L 10.¢2
_21 N

o [125°\Y

= z = 5s

(skor 6)

Jadi, waktu yang diperlukan bola
untuk sampai ditanah adalah 5s.
(skor 1)

C5

Sebuah benda dilemparkan
keatas dengan kecepatan awal
20m/s. berapakah ketinggian
benda tersebut saat
kecepatannya menjadi 5m/s?

Diketahui (skor 2): v, = 20 m/s
v, =5m/s
g =10m/s?

Ditanya: h saat v menjadi 5 m/s
(skor 1)

Jawab:

e Waktu yang diperlukan benda:
v = vy — gt (-) karena gerak
keatas

5=20-10¢t

12
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t = 1,5 s (skor 3)
Ketinggisn benda

h = v,t 1 t2
_UO Zg

1
=20.1,5->10(1,5)°

= 18,75 (skor 4)

Jadi, ketinggian benda saat
kecepatannya menjadi 5 m/s
adalah 18,75 (skor 2)
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